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ABSTRAK

Muhammad Arif Rahim (201515046043) Kehidupan Sosial Ekonomi Pengelola Ikan
Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahun 2001
2019.Skripsi. Jurusan Sejarakakultas IlImu Sosial UNP. 2020

Penelitian ini mengkajikehidupan sosial ekonomi pengelola ikan kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tahw2@1
Mayoritas masyarakat dfelurahan Pasie Nan Tigo mengandalkan kehiduapan ekonomi
dari hasil lautUsahamengolahikan kering merupakan salah satu aspek penting dalam
perekonomin masyarak&tasie Nan Tigo dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Sejak tahun 2001 usaha pengolahan ikan kering ini semakin berkerabhimgga
memberikan pengaruh begsahadap kehiduparosial ekonomi pengelola ikan kering di
Pasie Nan Tigo

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang dilesjadi empat
tahap : (1) Kuristik yaitu mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, artikel dan sgsi yang didapatkan dari perpustakaan UNP,
UNAND dan STKIP PGRI. Sedgkan data arsip di dapatkan dirkkor Lurah Pasie Nan
Tigo serta dari Dinas Perikanan Kota Pad&@eglangkasumbedisandengarmelakukan
wawancara terhadap pengelola ikan kering, d@&apurah dan Kemla UPT Sentral
Pengolahan ikar{2) Kritik Sumber yaitu dengan melakukan pengujian terhadap keaslian
dan kesaitnan data yang di dapatkan.(3) Interpretasi yaitu menafsirkan dan
mengyabungkandata yang adayang berkaitan dengan penelitian yang ditul(4)
Historiografi yaitu peanlisan hasil penelitian sejarah dari data yang didapatkan sehingga
menjadi sebuah karya ilmiah berupa skrips

Berdasarkan hasil penelitiasisimpulkan bahwa usaha mengolah ikanrike
memberikan pengaruh besar tehadap kehidupan sosial ekonomi peikgeldtaring di
Pasie Nan Tigo. &iap tahunnya banyak masyarakat yang memilih bekerja sebagai
pengelola ikan keringkarena sumbar daya laut yang berlimpafgktor ekonomi,
keuntungaryang besar, dan sasatunya keahlian yang dimilikUsaha mengolakkan
kering memberikan pengaruh besar tehadap kehidupan sosial ekonomi, dilihat dari aspek
pendapatan pengelola ikan keriygngmampu merperoleh pendapatan RpjBai Rp
10 jutapeminggu.Dilihat kondisi perumahamataratamasyarakat pengeloikan kering
memiliki rumah jenis bangunan permanen dengan status rumah milik pribadi dan ada
beberapa yangemi permaneniengan status rumah di sewa dailik orang tua.Dari
aspek pendidikaiya banyak masyarakgtengelola ikan kering memiliki pendidikan
sampai tingkat SMAPendidikan anak pengelae@nyak yang tamat SMdanmenjadi
Sarjana. Dalam hubungan sosial masyarakat pengelola memiliki sikap peduli dengan
masyarakat di Pasidan Tigo, menggunakan sitem kongsi dalam mengolah ikan, dan
lahinya kelanpok pengelola dan pemasarak.

Kata Kunci: : Sosial Ekonomi, Masyaraka Pengelola.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara geografis wilayah Indonesia membentang dari 6@drhpai
110 LS dan 920 sampai 1420 BT, dimana terdapat fau&u besar dan kecil
yang jumlahnya kurang lebih 17.504 pulau. Dari tiga perempat wilayah
Indonesia adalah laut dengan luas 5,9 juta km2 dan memiliki garis pantai
terpanjang setelah Kanada, demgauas 95.161 km.Dengan demikian
potensi yang dimiliki Indonesia dari segi perikanan sangat besar. Dilihat dari
potensi pemanfaatannya ada sekitar 6,17 juta ton per tahunnya yang terdiri
atas 4,07 juta ton di perairan nusantara, dimana hanya 38% yanguma
dimanfaatkan dan 2,1 juta ton per tahun berada di perairan zona ekonomi
eksklusif (ZEE). Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa pemanfaatan

potensi yang dimiliki indonesia baru 20%.

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah demagmhasil ilan
laut utama dan potensial dillpu SumatereéSecara geografis daerah Sumatera
Barat memiliki panjang garispantai 1.973,246 krh.Sehingga memiliki

potensi sumber daya perikanan laut yang cukup menjanjiKagiatan

!Ridwan Lasabuda, Pembangunan Wi | ay amPdrspektif Neigara dan Lau
Ke p ul awraldlmiah PlataxVol. I-2, Januari 2013. ISSN: 23&589,him 93.

2 Ari Valdi, 2019, i Dar i Anak Bagan Menjadi Pengusaha
Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Kotngah Kota Padang 19200 1 7Séripsi, Fakultas
llmu Budaya, Universitas Andalas, hiri2l

STharira Ke mabPetksddaw Progrard KGérakan PenssjaAn Ekonomi
Masyarakat Pesisir dan Dampaknya diJun&lérmur ahan P
Pemerintahan dan Sosial Politik UMXol. 7 (1) (2019)40-50, him 41.



penangkapan ikan lawti Sumatera Bat terdapat disekitar pesisiammai,
dianataranya dilakuan di sepanjang pantai Pesisir Selatan, Kota Padang,

Padang Pariaman, Agam, Pasaman dan Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Salah satu daerah yang keberadaannya dekat dengan wilayah Pesisir
pantai Provinsi Sumatera Barat adalah Kota Padang. Secara astronomis, Kota
Padang terletak antara 0o 446 dan O01lo
056 dan 1000 “‘“BerdasarRan Jetak geografisnya;, Kota Padang
terletak di pantai barat Pulau Sumatera dengan panjang garis pantai 84
kilometer dan luas laut 72 kilometer persegi yang terdiri dari 19 fuubau
kecil> Letak Kota Padang yang berada di pesisir pantai miaja daerah ini
sebagai salah satu daerah produksi ikan terbesar di Sumatera Barat, dimana
produksi ikan laut di Kota Padamgampu mencapai 20.088ton pada tahun

2013.

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan daerah pesisir di Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padg. Secara administratif kelurahan ini terbentuk tahun
2001 dari penggabungan tiga wilayah yaitu Pasie Sabalah, Pasie Kandang dan
Pasie Jambak. Berdasarkan peraturan Daerah No.25 Tahun 2001 dalam rangka
pelaksanaan OTODA (Otonomi Daerdh)Kelurahan PasieNan Tigo

merupakan sentral penangkapikan yang mampu memproduksekitar

4 Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2M®&a Padang Dalam Angka 201@Padang:
Badan Rsat Statistik Kota Padang, hBn

5 Pemda Padang, 200Bencana Pembangunan Jangka menengah Daerah Kota Padang
Tahun 20022014 Padang: BAPPENAS, him. 11.

SlbnuRiyad hi e Prayanda, Dk k, fiAnal i sis Spasial Da
Al at Tanggkap di desa Jumal BpasigNamob aMolunk 5, 2d48),Padang o,
him 58.



9.257,3 tordari 20.068,1 tortangkapan ikan Kota Padapgda tahun 2013.
Angka ini menginformasikan bahwa Pasie Nan Tigo termasuk penghasil ikan
terbesar di Kota Padangdidak heranmayoritas masyarakat yang bermukim di

Kelurahan Pasie Nan Tigo mengandalkan kehidupan ekonomi dari hasil laut.

Salah satu profesi masyarakat yangmengandalkankehidupan
ekonomi darihasil laut adalah menjadi pengelola ikan kerilign kering
merupakan bentuk pengolahan ikan dengan cara pengawetan menggunakan
garam, perebusan dan pengeringan, sehingga olahan ini mampu tahan lama.
Selain itu dengan mengolah ikan menjadi ikan kering ppamenambabh nilai
jual ikan. Pada akhirnya menjadikannya sebagai usaha untuk menambah
pendapatan dan lapangan kerja baru bagi masyarBkata tahun 2020
jumlah masyarakat pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo

sebanyak 28 pengelola.

Usaha menglah ikan menjadi ikan kering memberikan pengaruh
besar terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Pasie Nan
Tigo. sebabdalam memproduksi ikan kering setiap pengelola mampu
memproduksi 100 kg perhari d4r2 ton setiap minggu denggendapatan
ratarata Rp.3.000.000.00° 10.000.000.06. Dengan pendapatan yang

diperleh pengelola sangat berpengaruh besar terh&dhmlupa sosial

7 Arsip Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padakgnlah produksi Ikan Kota Padang
Tahun 2014.

8 Wawancara Dengan lbu Rosnaini (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.



ekonomi masyarakaRatarata masyarakat pengelola ikan kering dilaknk

oleh ibu rumah tangga darbdntu oleh beberapa pekerja.

Semakin lama mulai banyak berkembang usaha pengelolaan ikan
kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo. Banyak maakatr yang menjadi
pengelola ikan kering. Pada tahun 2012 Pemerintah kota Padang melalui
Dinas Kelautan dan PerikanKota Padang menjadikan Kelurahan Bdsan
Tigo sebagai satsatunyasentral pengolahan ikayang ada di kota Padang.
tujuan didirikan sentrgbengolahan ikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
Kota Padang adalapertama,untuk meningkatkarekonomi masyarakat di
Kelurahan Pasie Nan Tigd&edua, bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam memajukan usaha pengolahan ikan kering ini dangan memberikan
fasilitas yang mempermudah masyarakat dalam mengolah ikan kering.
Ketiga, merupakan salah satu produk usaha andalan masyarakat di Pasie Nan
Tigo. lkan kering yang dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan
Tigo ini sudah dikenal sejak dulu memilikkualitas terbaik karena
pengolahannya dilakukan langsung setelah menampung ikan segar hasil
tangkapan nelayan tradisonal setiap pagi tanpa menggunakan pengawet atau

formalin.®

Dalam proses pendistribusian hasil olahan ikan kering, biasanya
pengelola ikankering menjual kepada pengepul di Pasar Raya, selain itu

dikiim sampai keluar kota seperti Padang Panjang, Bukit Tinggi,

% https://www.harianhaluan.com/ news/detail/70544/ikaimprodukandalapvarga
pasiajambak. Di akses 24 Februari 2020.



Payakumbuh, Batusangkar, Jambi, dan Riau. Pengolahan ikan kering yang
dilakukan masyarakat di Pasie Nan Tigo ini memiliki pekerja-nata 14

orang. sehingga dapat digolongkan sebagai industri rumah tangga. sesuai
dengan peraturan Undanggndang N 5 Tahun 1984. Industri rumahan

adalah industri yang memiliki kariawan antara @rang:°

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka ada beberapa alasan yang
membuat penulis tertarik untuk menelitentang kehidupan sosial ekonomi
Pengelola Ikan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang iniPertama Kelurahan Pasie &h Tigomerupakan salah satu
kelurahanyang banyak yang mengaatkan pekerjaan dari hasil laut dan
memiliki sumber daya perikanan yang cukup bdsadua,dengarmengolah
ikan menjadi ikan kering mampu menambah nilai jual ikan. Sehingga
menjadikannya sebag usaha untuk menambah pendapatan dan lapangan
kerja baru bagi masyarak#tetiga,usaha mengolah ikan menjadi ikan kering
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat
di Kelurahan Pasie Nan Tig&eempat,pada tahun 2012 Pemerintah kota
Padang melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang menjadikan
Kelurahan Pasie Nan Tigo sebagai ssdtunya Kelurahan yang dijadikan
sebagai sentral pengolahan ikan di kota pad&egmpat,lkan kering
merupakan salahatu produk usaha andalan masyarakat di Pasie Nan Tigo.
Ikan kering yang dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini

sudah dikenal sejak dulu memiliki kualitas terbdflelima, Dalam proses

10 Undang Undag No 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian.



pendistribusian hasil olahan ikan kering tidak hatiyjaal dalam kota, tetapi
juga menjual keluar kota seperti Padang Panjang, Bukit Tinggi, Payakumbuh,
Batusangkar, Jambi, dan Riau. Karena itulah penulis terterik untuk
melakukan penelitian kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengelola ikan
kering di Kelrahan Pasie Nan Tigo, dengan juduKehidupan Sosial
Ekonom Pengelola lkan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang dari tahun 202019.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, makatiaenili
terdiri dari batasan spasial dan temporal. Batasan spasial dalam objek kajian
ini adalah Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Pemilihan lokasi ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat di Pasie
Nan Tigo menggantukakehidupan ekonomi dari hasil laut dengan menjadi

pengelola ikan kering. Pasie Nan Tigo juga merupakan sentral pengolahan

ikan di kota padang.

Batasan temporal dalam kajian ini adalah dari tahun -2009.
Adapun alasan diambilnya tahun 2001 menjadi awagfitian adalah Karena
secara administratif kelurahan ini terbentuk tahun 2001 dari penggabungan
tiga wilayah vyaitu Pasie Sabalah, Pasie Kandang dan Pasie Jambak.
Berdasarkan peraturan Daerah No.25 Tahun 2001 dalam rangka pelaksanaan
OTODA (Otonomi Daerah Sedangkan tahun 2019 dijadikan batas akhir

penelitian, terkait dengan batas waktu untuk memperoleh data yang



diperlukan untuk penulisan, dimana data tersebut sangat penting untuk

penunjang hasil penelian.

Sehubungan dengan batasan masalah di atas, pwkaasalahan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakandserkembangnyausaha pengolahan ikan
kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang dari tahun 2020197

2. Bagaimana kodisi sosial ekonomi masyaak setelah menjadi pengelola
ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang dari tahun 20020197

3. Bagaimana peran pemerintah dalam memajukan usaha pengelolahan ikan
kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota

Padang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan dilakukan penelitiayaitu:

1. Mendeskripsikan latar belakg berkembangnyasaha pengolahan ikan
kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang dari tahun 202019

2. Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi masyarakat setelah menjadi
pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tkgramatan Koto

Tangah Kota Padang dari tahun 201 9.



3. Mendeskripsikan peran pemerintah dalam memajukan usaha
pengelolahan ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan

b. Manfaat Penelitian

Pertama Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan

bagi pembaca yang tertarik membahas tentang pengolahan ikan Kering
dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan
masukan bagi dinas dan instansi perikan terkait dengan pengolahan
ikan kering di Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto TangataHPadang.
Kedug dapat dijadikan sebagai masukan dan sekaligus acuan bagi
mahasiswa yang sedang melaksanakan penelitian sejarah, khususnya

sejarah sosial ekonomi.
D. Tinjauan Pustaka

1. Studi Relevan

Berdasarkan studi kepustakaan, penelitian yang terkait denga
penulisan ini antara lain :

Pertama,s k r i psi Maybet Yumi hel di (2005
lkan Kering dan Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan Kenagarian Air
Bangis (1972 001 ) o . Penelitian i ni me mb a t
kebijakan pemerintah padepelita | tentang modernisasi perikanan
dengan istilah Revolusi Biru (Blue Revolution) terhadap usaha ikan

kering dan kondisi sosial ekonomi nelayan di Kenagarian Air Bahgis.

11 Maybet Yumiheldi, 2006 fiUsaha | kan Kering dan Kondi si
Kenagaian Air Bangis (197 0 0 1Skrgpsi STKIP PGRI Sumbar.



Kedua,Skr i psi Del i dawat. (2010) deng
KehidupanSosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Pasir Baru Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman Dari Tahun-2998® 9 o .
Penelitian ini membahas tentang perkembangan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat nelayan di Pasir Baru Kecamatan Sungai Limau.

Dalam penetian ini lebih difokuskan terhadap pengaruh kebijakan
pemerintah terhadap kondisi sosial ekonomi nelayan di Pasir Baru
Kecamatan Sungai Lima.

Ketiga,s kr i ps i I ntan Chindri Ayu (2013
Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di KelurakKaman Aur Pariaman
Tahun 2002 0 1 0 © . Penelitian i ni me mbahas
dan ekonomi masyarakat nelayan dalam usaha meningkatkan
pendapatan untuk pemenuhan kebutuhan keluargan nelayan di
Kelurahan Karang Aur Pariamah.

Keempat,skripsi ReniAndr i ani (2013) dengan |
Sosial Ekonomi Masyarakat Pengolah Ikan Kering Nagari Kambang
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan{2998 2 ) 0 . Dal am
penelitian ini membahas tentang kehidupan sosial ekonomi masyarakat

pengolah ikan keringalam usaha untuk meningkatkan taraf kehidupan

12 Delidawati, 201Q APer kembangan Keh MasyapmkanNel8yars i a | Eko
Pasir Baru Kecamatan Sungai Limau Kabupdadang Pariaman, 19280 0 Slipsi STKIP
PGRI Sumbar.

13 Intan Chindri Ayu, 2013 iKehi dupan Sosi al Ekonomi Ma s
Kelurahan Karan Aur Pariaman Tahun 2800 1 Skiipsi STKIPPGRISumbar.



masyarakat pengelola ikan kering melalui perbaikan sistem usaha di
Kelurahan Karang Aur Pariamah.

Kelima,t esi s Ri f qi Ak ma l (2017) deng
Produk Olahan Ikan Asin Peda Produksi UKM Re#isbupaten Aceh
Besar o. Penelitian 1ini me mbahas ten
produk olahan ikan asin peda di UKM Pesisir Kabupaten Aceh Besar
agar bisa meningkatkan mutu dan harga jual ikan asin peda. Usaha yang
dilakukan adalah dengan cara meikad olahan ikan asin peda
menjadi produk sambal ikan asin peda siap'8aji.

Keenams kr i psi Feamy Glory (2011) den;¢
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Rumah Tetangga Nelayan di Kelurahan
Pasie Nan Tigo Kecamat anmehbahas Tanga
tentang kehidupan rumah tangga nelayan yang masih berada dalam
taraf hidup yang rendah dalam pemenuhan pangan dan pendidikan.
Sehingga dalam penelitian ini membahas tentang kendala dan- upaya
upaya yang dilakukan rumah tangga nelayan dalam pemeipaingan
(Makanan) dan pendidikaf.

Ketujuh, t esi s Erni wati (2012) dengan

Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pinggiran Kota Padang Dari

4 Reni Andriani,2013 fA Kehi dupan Sosi al Ekonomi Masyar a
Nagari Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatar2(19982Skripsj STKIP
PGRI Sumbar

15 Karya Rifgi Akmal, 2017 A Pengembangan Produk Ol ahan | ka
UKM PesisirKdbb up at en A cTesis UnBersitas Négeri Padang.

16 Feamy Glory,201, fiStudi Tentang Pemenuhan Kebutuha
Nel ayan di Kel urahan Pasi e NG&krpsi UnivgreitasiNegcia mat an K
Padang.
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Petani KeSektor Jasa (Kelurahan Kalumbuak Kecamatan Kuranji).
Penelitian ini membahas tentang faky@ang menyebabkan terjadinya
perubahan pada mata pencaharian hidup masyarakat pinggiran Kota

Padang dari petani ke sektor jasa di Kelurahan Kalumbuak Kecamatan

Kuranji.t’
Kedelapant esi s Sumar ni (2012) berjudul
Sosial Dan EkonomiKo muni t as Pemul ungo. Me mb

kehidupan sosial ekonomi komunitas pemulung baik dalam aspek
pendidikan dan pendapatan. Selain itu juga membahas tentang strategi
yang di pakai pemulung untuk mencari dan memasarkan hasil pulungan
serta menjalin kersama dengan pemilik lapak dan agen di TPA air
dingin Kelurahan Balai gadang Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang?

Kesembilan,s kr i psi Nur hasanah (2011) de
Sosial Ekonomi Petani lkan Tawar di Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten P aisaa nma meémbaha® ¢éentang kehidupan
anggota keluarga petani ikan tawar di Kecamatan Rao Selatan

Kabupaten Pasaman dari segi pendapatan, pemenuhan kebutuhan

YErniwati, 2012 fi P err Kebidupaa Sosial Ekonomi Masyarakat Pinggiran Kota
Padang Dar i Petani Ke Sektor Jasa (Rsid ur ahan
Universitas Negeri Padang

18 Sumarni,2012 0 St udi Tentang Kondi si Sosi al Dan EKk
Tesis Universtas Negeri Padang.
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pokok, pendidikan, kesehatan, keamanan lingkungan dan mata
pencarian sampingan keluarga petannitawar:®

Kesepuluhs kr i psi Refre Nal di (2014) de
Sosial Ekonomi Nelayan lkan Kering Di Kenagarian Pasir Ganting
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Tahua 1990
20120. Penelitian i ni me mbahas ten
pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat setelah menekuni usaha
pengelola ikan kering di Kenagarian Pasir Ganting Kecamatan Pancung
Soal Kabupaten Pesisir Selain.

Kesebelass k r i psi Nofa Febriana (2013) ¢
Sosial Ekonomi PekerjaeiRempuan Industri Ikan Kering di Kenagarian
Air Bangis Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 19982 0 1 0 0 . Penelitian 1ini me mbahas
perempuan dalam industri ikan kering dan pengaruhnya terhadap
kondisi sosial ekormai pekerja industri ikan kering di Kenagarian Air
Bangis Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasamart'Barat.

Kedua belass kr i psi Endang Kristina 2013
Teripang (Suallo) : Studi Tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Di

Siberut Selatan Kabapen Kepulauan Mentawai (19270 1 2 ) 0 . Dal am

19 Nurhasanah2011, AKondi si Sosi al Ek onomi Boet ani I k
Sel at an Kab u SBhkripseRadafydds/ersites Negeri Padang.

20 Refre Naldi,2014 AiKehi dupan Sosi al E k okKepagdarianNe |l ay an
Pasir Ganting Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan B&kh A 1 Skiipsi
STKIP PGRI Sumbar.

2! Nofa Febriana2013 iKehi dupan Sosi al Ekonomi Pekerj e
Kering di Kenagarian Air Bangis Kecamatan Sungai Bese#abupaten Pasaman Barat Tahun
19982 0 1, Skdipsi STKIP PGRISumbar.
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penelitia ini membahas tentang perkembangan usaha penangkapan
teripang dan pengaruhnya terhadap perubahan kehidupa sosial ekonomi
nelayan teripang di Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Merftawai.
Ketiga belas, buku yang ditulis oleh Azmi Fitrisia, SS yang
berjudul APartisipasi Wanita Dal a

Sosial Ekonomi Di Kenagarian Painan Kabupaten Pesisir Selatan 1970

m |

19950. Dal am buku i ni membahas tent a

nelayan di bidang produksi, pemasaran dan kosumsi. Selain itu,
penelitian ini juga membahas mengenai pengaruh keberadaan lembaga
lembaga yang diciptakan oleh pemerintah bagi wanita dalm
hubungannya dengan produktifitas wastta.

Keempat belasJurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia
(PHPT)yang ditulis oleh Nindya Atika
Pengolahan lkan Asin Di Wilayah Pengolahan Hasil Perikanan
Tradisi onal (PHPT) Muar o Angkeko.
tentang profil pengolahaikan asin di PHPT Muaro Angkek dengan
melihat dari segi kondisi lingkungan PHPT Muaro Angkek, kondisi
bahan baku ikan, dan komposisi pembuatan ikan asin di PHPT Muaro

Angkek.?*

22 Endang Kristina2013 A Nel ayan Teripang (Suall o)
Ekonomi Di Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai (29971 Skripsj STKIP PGRI

Sumbar.

23 Azmi Fitrisia, 1998 Partisipasi Wanita Dalam Keluarga Nelayan: Studi Sejarah Sosial
Ekonomi Di Kenagarian Painan Kabupaten Pesisir Selatan 1995 (Padang, Institut
Keguruan limu Pendidikan Padang,

%2Nindya Atika | ndr ast ukan Asin ®dikWilayahiPengaahain | Pe
Peri kanan Tr adi si oJurad Pe(gBlahéhTHasil Merikenaa A n g k e k
Indonesia Vol 22 No 2, 19 juli 2019.

Hasi |
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Kelima belas, skripsi Repda Yeni (2018) yang berjudul
AKehi dupan n ®staniakaret Bikkemagarian Muaro Sei
Lolo Kecamatan Mapat Tunggul Selatan Kabupaten Pasaman- (2005
2016) 0. Dal am penelitia 1ini me mbaha
penanaman karet, pemasaran dan dampak perkebunan karet terhadap
sosial ekonomi masyarakdi Kenagarian Muaro Sei Lolo Kecamatan

Mapat Tunggul Selatan Kabupaten Pasafan.

2. Kerangka Konseptual

a. Sosial Ekonomi

Konsep sosial ekonomi dari sudut kajian sejarah mempelajari
tentang gejala sejarah yang memusatkan perhatiannya terhadap kegiatan
sosial da perekonomian suatu kelompok masyarakat yang terjadi pada
masa lampau. Manifestasi kehidupan sosial itu beraneka ragam seperti
kehidupan keluarga, pendidikannya, gaya hidup yang. meliputi pakaian,
perumahan, makan, perawatan kesehatan, segala bentudsreslegerti
permainan, kesenian, olahraga, peralatan upacara dan lain sebagainya.
Dengan demikian, ruang lingkup sejarah sosial sangat luas seperti
struktur sosial yang terdiri dari kelas sosial, strata sosial, sistem sosial,
organisasi sosial oleh karesagala aspek kehidupan mempunyai aspek

sosialnya?® Sejarah sosial adalah studi tentang struktur dan proses

25 Repda Yeni2018 iKehi dupan Sosi al Ek on o mi Pet ani Ka
Sei Lolo Kecamatan Mmt Tunggul Selatan Kabupaten Pasaman (20051 6 Skidpsi
Universitas Negeri Padang.

26Sartono Kartodirdjo, 1993 endekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejarddkarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, him 50.
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tindakan serta tindakan timbal balik manusia sebagaimana terjadi dalam
konteks sosial kultural di masa lampau tercatat. Sejarah sosial meliputi
seluruh lingkup kehidupan dan sosial ekonomi dalam masyarakat yang
ada dalam sejarakejarah ekonomi lebih memsatkan kepada aktifitas

perekonomian suatu kelompok masyarakat khususnya masalah
pertumbuhan ekonomi sepanjang waktu dan faktor yang menentukan
pertumbuhan dan kemerosotan, distribusi, pendapatan ekonomi dan
seluruh hal yang menyangkut maslaah kemakmiegibagai kelompok

pada masa lampat/.

Bentuk dari proses perubahan dapat dibedakan menjadi, perubahan
yang cepat (revolusi) dan perubahan yang lambat (evolusi). Revolusi
merupakan wujud perubahan sosial yang paling spektakuler sebagai
tanda perpecahan naasar dalam proses historis dan pembentukan
ulang masyarakat dari dalaikonsep dasar mengenai perubahan sosial
menyangkut tiga hal, yaitu: pertama, studi mengenai perbedaan; kedua,
studi harus ddkukan pada waktu yang berbedatiga, pengamatan
pada si,em sosial yang sama. Artinya bahwa untuk dapat melakukan
gtudi perubahan sosi al, kita harus
perubahan kondisi objek yang menjadi fokus studi. Kedua, studi
perubahan harus dilihat dalam konteks waktu yang berbeda, dengan

katalain kita harus melibatkan studi komparatif dalam dimensi waktu

27 Taufik Abdullah, Abdurrahman surjomiharjo, 1983Imu Sejarahdan Historiografi
Arah dan PerspektiflakartaPT. Gramedia, him 171.
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yang berbeda. Ketiga, objek yang menjadi fokus studi komparasi
tersebut haruslah objek yang sarRaktor penyebab perubahan sosial
dapat digolongkan menjadi dua, faktor dari dalam dan fakiarldar
masyarakat. Faktor yang berasal dari dalam. Pertama, bertambah dan
berkurangnya penduduk. Kedua, penempanemuan baru, Penemuan
baru yang berupa teknologi dapat mengubah cara individu berinteraksi
dengan orang lain. Ketiga, pertentangan atauflikonKeempat,
terjadinya pemberontakan atau revolusi. Faktor yang berasal dari luar.
Pertama, terjadinya bencana alam atau kondisi lingkungan fisik. Kedua,
peperangan. Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain.
Faktor yang mendorong (mempercepagu faktor yang menghambat
proses perubahan sosial. Faktor yang mempercepat perubahan sosial
yaitu kontak dengan budaya lain, sistem pendidikan formal yang maju,

penduduk yang heterongen dan {kiim.28

Perubahan sosial memiliki ciri yaitu berlangsutegus menerus
dari waktu ke waktu, apakah direncanakan atau tidak yang terus terjadi
tak tertahankan. Perubahan adalah proses yang wajar, alamiah sehingga
segala sesuatu yang ada di dunia ini akan selalu berubah. Perubahan
akan mencakup suatu sistem sqggialam bentuk organisasi sosial yang
ada dmasyarakat, perubahan dapat terjadi lambat, sedang atau keras

tergantung situasi (fisik, buatan atau sosial) yang mempengaruhinya.

28 Nanang Martono, 2011Sosiologi Perubahan Sosial, Perspektif Klasik, Modern,
Posmodern Dan Poskolonialakarta: RajawaPers, him 13.
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Sejarah sosial mempunyai garapan yang sangat luas dan beragam.
Kebanyakan sejarakosial mempunyai hubungan yang erat dengan
sejarah ekonomi. Dalam sejarah soesik@nomi biasanya meliputi
aspek sosial dan ekonomi dari masyarakat. Sejarah ekonomi adalah
cerita tetang usaha manusia memuaskan keinginannya dalam
lingkungan alam yang dapadisesuaikan sampai tingkat untuk
meningkatkan tertentu kebutuhannya, dengan teknologi yang
berangswangsur meningkat produksi, dalam lingkungan instuisi yang
sebagian merupakan konsekuensi dari perkembangan ekonomi dan

sosial dan yang lainnya merupakarkum?®
b. Masyarakat

Masyarakat merupakan istilah yang sering dalam dipakai untuk
menyebutkan suatkesatuan hidup manusia, baik dalam bahasa sehari
hari maupun dalam tulisan ilmiah. Kata masyarakat dalam bahasa
Inggris dikenal dengan istilakociety yang berasal dari kata luat
Soci us, yang berarti Akawano. Il stil a
yaitusyarakay ang ber ar t i i k Déngas éemikian, ber p:
masyarakat dapat dikatakan sebagai sekumpulan manusia yang saling

berinteraksi satu sama laih.

2 Kuntowijoyo, 1994, Metodologi Sejarah Yogyakarta: Tiara Wacana, him 33.
30 Koentjaraningrat, 199(Pengantar limu AntropologiJakar: PT Rineka Cipta. him
143-144.
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Menurut Drs. JBAF Mayor Polak, Masyarakat (Society)
merupakan wadah segenap antara hubungan sosial terdiri atas banyak
sekali kolektiv serta kelompok dan tiipp kelompok terdiri atas
kelompokkelompok yang lebih baik atau sub kelompok. Kemudian
pendapat lain dafrof. M. M. Djojodiguno tentang masyarakat adalah
suatu kebulatan dari pada segala perkembangan dalam hidup bersama
antara manusia dengan manusia |&ahingga kata masyarakat dapat
diartikan sebagai suatu kelompok manusia yang saling berinteraksi
disuati wilayah serta memiliki tatanan kehidupan, nomoama, adat

istiadat yang samsama ditaati dalam lingkungannya.

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, suatu masyarakat
dapat digolongkan menjadi duBertama,masyarakat sederhana yaitu
masyarakat memilikpola pembagian kerja yang cenderung dibedakan
menurut jenis kelamirKedug masyarakat maju yaitu masyarakat yang
memilki beraneka ragam kelompok sosial atau kelompok organisasi
kemasyarakatan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuayang ngin diapai. Dalam lingkungan masyarakat
modern  dapat dibedakan menjadi masyarakat non industri dan

masyarakat industft:

c. Pengeloldkan

31 Abu Ahmad, 2003limu Sosial DasarJakarta: PT Rinek@ipta, Hm 97-101.
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Pengelola berasal dari kata dasar kelola, pengelolaan. Pengelola
adalah orang yang melakukan kegiatpangelolaan Pengelolaan
merupakan konsep yang di pakai dalam ilmu managemen. Secara
etomologi istilah pengelaan berasal dari kata kelol&ecara umum
pengelolaan merupakan suatu kegiatan untuk merubah sesuatu hingga
sesuatu yang di rubah tersebmemiliki nilai yang lebih tinggi dari
bentuk sebelumnya. Dengan demikian pengelolaan lebih menitik
beratkan pada proses pengendalian dan mesatiafa semua faktor
sumber dayauntuk mencapai tujuan tertentu. Sesuai dengan
perencanaan yang dibudidengan demikin pengelola ikan merupakan
seseorang yang mencoba merubah bahan baku yang berasal dari ikan
untuk di ubah menjadi produk yang memiliki nilai jual yang lebih tingi

dari sebelumnya.

Berdasarkarmodal yangdigunakan pengelola ikan diklasifikasi
menjadi 3kelompok Pertama,Pengelola ikan modal besar merupakan
pengelola ikan dengan modsékitar Rp. 100.000.000 keata&edua,
Pengelola ikan dengan modal menengah pengelola ikan dengan modal
sekitar Rp. 50.000.000 keatalketiga, Pengelola ikan modal kecil

merupakan pengelola ikan dengan modal sekitar Rp.20.00K=a06s.

32 Micthell Bruce, dkk, 2000Pengelolaan Sumber Daya Dan Lingkung¥ogyakarta;,
Gajah Mada University Presdnin40.
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3. Kerangka Berfikir

Bagan 1. Kerangka Berfikir

Pengelola lkan Kering di Kelurahan
20010 | —— ——— | 2019

Pasie Nan Tigo

Besar Menengah Kecll

Sosial Ekonomi Pengelola

|

Peran Pemerintah Memajukan
Usaha Pengolahan Ikan kering @
Kelurahan Pasie Nan Tiao

E. Metode Penelitian
Dalam penulisan ini menggunakan beberapa metode sejarah yang
melalui beberapa tahapan yaitu heruigplengumpulan data), kritik sumber

(pengujian), analisis dan interpretasi, historiografi (penulisan sefrah).
1. Heruistik (Pengumpulan Data)

Heruistik yaitu mencari sumber sejarah yang bersangkutan atau

mengumpulkan sumber sejarah agar nantinya dapat naenttémpat

33 ouis Gottchalk, 199Mengerti Sejarah(Jakarta: Yayasan Penerbit Ul, him.34.
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(dimana) atau siapa (sumber lisan) dan cara memperoléhSgéah satu
cara untuk mendapatkan sumber yang relevan dengan melakukan studi

pustaka dan studi lapangan.

Pertama,Studi Pustaka merupakan suatu cara untuk mendapatkan
sumber sejarah dgan menggunakan metode pengumpulan data pustaka.
Metode ini dapat dilakukan dengan cara membaca dan mengambil
kesimpulan dari bacaan terebut. Metode studi pustaka termasuk dalam
sumber sekunder sepeniuku-buku, artikel, arsip, dokumentasdan
skripsi. Dalam metode pustaka ini penulisemperoleh infomasilalam
bentuk bukubuku, artike] dan skripsiyang berkaitan erat dengan
penelitian tentangehidupan ekonomi masyarakangelola ikan &ring di
Kelurahan Pasie Nan Tigyang diemukan di perpustakaan UNP,
UNAND dan STKIP PGRI.selain itu, penulis memperoleh dokumen
tentang kelompok pegelola ikan, arsip tentang pkafilirahanPasie Nan
Tigo dan arsip jumlah produksi ikan kering di Sentral pengolahan ikan.
Kedua studi lapanganpenelitian ini nenggunakan metode sejarah lisan
ataudimana tujuan dari metode lisan ini adalah untuk mendukung datat
data primerUntuk mendapatkan sumber tersebut maka dilakukan dengan
teknik wawancara dengan informan yang mengetahui informasi berkaitan
tentang pengolahan ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo. Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada Pengelola pengelola

ikan kering di Pasie Nan Tigo, Kelapa UPT Sentral Pengolahaan lkan

3“Majid Muhammad SalehAbd Rahman Hmid, 2011, Pengantar Ilmu Sejargh
Yogyakarta: Ombak, him.43.
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Pasie Nan Tigodan Kepala Lurah Pasie Nargo. Wawancara yang
dilakualan penulis mampu memperoleh informasi yang sangat penting
yang berkaitan dengan sosial ekonomi rasakgt di Kelurahan Pasie Nan

Tigo.
2. Kiritik Sumber

Setelah mengumpulkan dan mendapatkan sumber sejarah yang
berkaitandengan penelitian, selanjutnya dilakukan tahap kritik sumber
yang berguna untuk menentukan keaslian dan kredebelitas sumber sejarah.
Sumber yang telah didapatkan selanjutnya di seleksi sebelum sumber
tersebut di paka® Dalam kritik sumber ada dua caraaity kritik
eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal yaitu melakukan pengujian
dan verifikasi terhadap aspeks pek 661 uar 6 6 @uani s umbe
kritik eksternal adalah untuk menguji apakah dokumen tersebut asli atau
tiruan dan atau sumbégrsebut utuh atau sudah diubabah. Sedangkan
kritik internal yaitu kritik yang dilakukan untuk menguji keaslian isi dari
informasi yang terdapat pada sumber sejarah tersebut. kritik interen harus
bisa membuktikan bahwa kesaksian yang telah di dapatkdinsumber

memang dapat dipercaya.

3Majid Muhammad Saleh dan Abd Rahman Hamid, 2(Pengantar lImu Sejarah
Yogyakarta: Ombak, him 47
3®Halius Sjamsuddin 2012Metodologi SejarahYogyakartaOmbak,him 104.
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3. Analisis dan Interpretasi

Interpretasi merupakan penafsiran dari suatu peristiwva sejarah.
Setelah melalui tahapan kritik, fakiakta yang telah ditemukan kemudian
dihubungkan faktdakta yang lainnya, yang akhirnya mmjukkan
sebuah peristiwa sejarah. Fakta sejarah yang didapatkan dalam proses ini
harus dipilih mana yang berkaitan dan mana yang tidak berkaitan dengan
hasil penelitian yang akan disusun agar mempermudah dalam penulisan

sejarah

4. Historiogfrafi

Historiografi atau penulisan sejarah adalah tahap terakhir dalam
melakukan penelitian sejarahad® tahap ini faktéakta yang suda di
lakukan kritik sumber damnalisis nantinya akan akskripsikan dalam
bentuk penulisan yang sistematis yang akan mesjzatu karya sejarah.
Dalam penlisan ini diperlukan ketelitian dan wawasan serta ide yang
sangat baik dalam melakukgpenulisan. Nanting dalam melakukan
penulisanakan digambarkan secara gleentang masalah yang akan di

teliti dan hasil dari jawaban realah penelitian tersebut.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT KELURAHAN PASIE NAN
TIGO

A. Keadaan Geografis
Provinsi Sumatera Barat secara astr
Lintang Utara dan 30 300 -liOnltoarbg 6S eBlug tua
Timur. Sumatera Barat terletak di pesisir barat bagian tengah pulau Sumatera
dan mempunyai luas wilayah sekitar 42,2 ribu Km2. Sumatera Barat
berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Riau, Provinsi
Jambi, Provinsi Bengkulu dan Samudefadonesia. Sumatera Barat
mempunyai 19 Kabupaten/Kota dengan Kabupaten Kepulauan Mentawai
memiliki wilayah terluas, yaitu 6,01 ribu Km2 atau sekitar 14,23 % dari luas
Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan Kota Padang Panjang, memiliki luas
daerah terkecil, yani 23,0 Km2 (0,05%). Sumatera Barat memiliki 4 danau
yaitu danau Singkarak yang terluas (13,01 ribu Ha), danau Diatas (3,15 ribu
Ha), danau Di bawah (1,4 ribu Ha) dan danau Maninjau (9,9 ribuSd¢&gma
tahun 2018 ratarata suhu udara Sumatera Barasbhe4,825,7 dengan rata
rata kelembaban udara antara 81,@3,0%. Untuk rataata tekanan Udara

973,9 mbi 984,5 mb dengan kecepatan angin berkisar 1,7ikgt knot’

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang

terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera. Secara geografis Kota Padang

37 Badan Pusat StatistiSumateraBarat, 2019,Sumatera Barat Dalam Angka 2019.
Padang: BPS8nateraBarat him 7.

24



berada berada antara OA 44' 000 dan 1AO0S8
dan 100A34' 090 Buj uayahT94lé km2 dtaunsgt@ran | u a s
dengan 1,65 persen dari luas propinsi Sumatera Barat. Pada bagian utara
berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman, dibagian timur berbatasan
dengan Kabupaten Solok ,bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir
Selatan da Samudera Indonesia. Sedangkan bagian barat berbatasan dengan
samudera Indonesialan Secara administrasi Kota Padang terdiri dari 11
Kecamatan dan 104 KelurahdhKota Padang memiliki panjang garis pantai

84 kilometer dan luas laut 72 kilometer persggng terdiri dari 19 pulau

pulau kecil®®

Tabel 1. Kecamatan di Kota Padang Berdasarkan Luas Wilayah

No | Kecamatan Luas Wilayah(KM)
1 | Bungus Teluk Kabung 100,78
2 | Lubuk Kilangan 85,99
3 | Lubuk Begalung 30,91
4 | Padang Selatan 10,03
5 | Padang Timur 8,15

6 | Padang Barat 7,00

7 | Nanggalo 8,07

8 | Padang Utara 8,08

9 Kuranji 57,41
10 | Pauh 156,26
11 | Koto Tangah 232,25

Sumber: Badan Statistik Kota Padang Tahun 2@t8tistik Daerah Kota
Padang 2019Padang: BPS Kota Padang, him 7.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, salah satu kecamatan yang berda

di Kota Padang yaitu Kecamatan Koto Tangah. Kecamatan Koto Tangah

38 Badan PudaStatistik Kota Padang, 201%ota PadangDalam Angka 2019 Padang:
BPS Kota Padang, hig4.

% pemda Padang, 200Bencana Pembangunan Jangka menengah Daerah Kota Padang
Tahun 2002014 Padang: BAPPENAS, himl.
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merupakan kecamatan yang memiliki wilayah terluas di Kota Padang yaitu
mencapai 232,25 km2. Secara geografis Kecamidtn Tangah terletak
di antara O0OA580 Lintang Sel atan serta 1
Kecamatan Koto Tangah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Padang
Pariaman, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Utara dan
Kecamatan Nanggalosebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Solok
dan Kecamatan Pauh, sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.
Kecamatan Koto Tangah memiliki Ketinggian 1600 Meter dari permukaan

laut. dengan temperatur udara 22,031,7°C#°

Tabel2. Kelurahan di Kecamatan Koto Tangah Berdasarkan Luas

Wilayah

No | Kelurahan Luas Wilayah(KM)
1 | Dadok Tunggul Hitam 11.78
2 | Air Pacah 14.27
3 | Lubuk Minturun Sungai Lareh| 23.29
4 | Bungo Pasang 3.32
5 | Parupuk Tabing 941
6 | Batang Kabung Ganting 3.32
7 | Lubuk Buaya 3.67
8 | Padang Sarai 13.24
9 | Koto Panjang Ikua Koto 8.18
10 | Pasie Nan Tigo 14.57
11 | Koto Pulai 5.53
12 | Balai Gadang 106.90
13 | Batipuh Panjang 14.32

Total 232,25

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padari§ecamatan Koto Tangah
Dalam Angka 2019Padang: : BPS Kota Padang. him 4.

40 Badan Pusat Statistik Kota Pada19, Kecamatan Koto Tangah Dalam Angka
2019 PadangBPS Kota Padang. him. 3.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Koto Tangah terdiri
dari 13 Kelurahar! Salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan Koto
Tangah adalah Kelurahan Pasie Nan Tigo. Secara administratif kelurahan ini
terbentuk tahun 2001 dari penggabungan tiga wilayah yaitu Pasie Sabalah,
Pasie Kandang dan Pasie Jambak. Berdasarkan peratusesahDid0.25
Tahun 2001 dalam rangka pelaksanaan OTODA (Otonomi Daerah).
Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan Kelurahan yang berada di daerah

pesisir yang terdiri dari 14 RW dan 52 KT,

Secara geografis Kelurahan Pasie Nan Tigo terletak diantara
0O0A50.i9n9%t3a0n gL Sel atan serta 100A19.4310
Nan Tigo memiliki luas wilayah 14,57 km2 atau 1.457 ha dan memiliki
panjang garis pantai 7,2 km. Dari segi geografis Kelurahan Pasie Nan tigo
terletak diketinggian {3 meter diatas permukaan falan kemiringan lahan
0-2%. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh letak kelurahan yang berbatasan
langsung dengan laut, sehingga kelurahan ini termasuk daerah yang berada di

pesisir pantai atau tergolongestah dengan dataran rendah.

Kondisi pantai di Kelushan Pasie Nan Tigo tergolong dalam bentuk
pantai landai, berpasir yang terdiri dari pasir coklat serta kabban dan
pada umumnya pasir yang berbutir kasar serta terpilah.. Selain itu jenis profil

pantai di Kelurahan ini termasuk profil pantai Beachrc&eluran Pasie

41 Badan Pusat Statik Kota Padang2019, Kecamatan Koto Tangah Dalam Angka
2019 Padang : BPS Kota Padang, 18m

“ Haryani.Ezr a Aditya, ifiPembuatan Profil RW Berba
Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padgdgrnal ABDIMAS,Vol 22 No 2, 208), Hm
172.

43 |bid, him 172173.
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Nan Tigo ini memiliki kelembapan pantai 2 sampai 21 m. Setiap tahunnya
pantai di Kelurahan ini terus bertambah karena disebabkan oleh endapan

marine yang dibawa oleh arus latft.

Batas wilayah Kelurahan Pasie Nan Tigo sebelah utaraadibaieh
Sungai Batang Kandis dan sebelah selatan dibatasi oleh Sungai Muaro
Panjalinan. Batasan wilayah Kelurahan Pasie Nan Tigo sebelah Utara dibatasi
oleh Kelurahan Padang Sarai dan Batang Anai, sebelah Selatan dibatasi oleh
Kelurahan Bungo Pasang, sklbe Timur dibatasi oleh Kelurahan Lubuk
Buayo dan Batang Kabung dan sebelah Barat dibatasi oleh Samudera
Indonesi&® Dilihat dari jarak Kelurahan Pasie Nan Tigo ke Kecamatan Koto
Tangah sejauh 6 km, sedangkan ke pusat Kota Padang berjarak 9 km dan ke

Provinsi 10 km?6

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan kawasang ygangat rawan
terkena bencan@ertama,Bencana Banjir merupakan peristiwva meluapnya
air di pemukiman penduduk karena tidak sanggup menampung jumlah air
hujan. Terdapat dua tingkatan kerawanan bencana banijir di Kelurahan Pasie
Nan Tigo yaitu kerawanan rendah yang terdapat pada zona 2 dengan lua
20,51 ha (6,46%) dan kerawanan tinggi terdapat pada zona zona 1 dengan

luas 188,38 ha (93,54%) diluar sempada sungai (7%) dan sempada pantai

“Haryani . Ezra Aditya, APembuatan Profil RW
Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padgdgrnal ABDIMAS,Vol 22 No 2, 2018), him
172.

% 1 bnu Riyadhi e Prayanda, erab kPknangkdpaanlaani s i s Sy
Berdasarkan Al at Tanggkap di JumlsSpasidbidosnorr3 J amb ak
Volume 5, 2018), him 58.

46 Badan Pusat Statistik Kota Pada19, Kecamatan Koto Tangah Dalam Angka
2019 Padang: : BPS Kota Padaign 5.
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(27,17%)*" Kedua, bencana abrasi pantai yang terjadi karena faktor alam,
tetapi juga disebabkan oleh aktivitasasyrakat di daerah hulu yang
melakukan penebangan hutan seperti penebangan hutan mangrove sehinga
tidak ada lagi yang menghalangi hantaman gelombang. Abrasi ini membuat

kemunduran garis pantai lebih kuang 6 meter per tahun.

Di Kelurahan Pasie Nan Tigo mdiki akses jalan utama yang
menuju ke pantai Pasie Jambak dengan kondisi jalan terbuat dari aspal
dengan panjang 6,9 Km. Sedangkan akses jalan lainnyeatateerbuat dari
beton dengakondisi jalan yang cukup baik.efurahan ini memiliki 3 aliran
sun@i yang menuju ke muaraliantaranya sungai panjalinan, sungai baru

dan sungai batang kadis.

B. Kondisi Pendudukdan Mata Pencarian

Penduduk adalaimdividu atau sekumpulan individu yang bertempat
tinggal di suatu wilayah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Penduduk meliputi warga asli dan warga asing. Di Indonesia, penduduk
memiliki durasi bertempat tinggal minimal 6 bulan ataupun kurang @lari

bulan dengan tujuan pasti menetap.

Penduduk Sumatera Barat tahun 2018 hasil proyeksi penduduk
sebanyak 5,38 juta jiwa yang terdiri dari 2,68 juta-laki dan 2,70 juta

perempuan dengan rasio jenis kelamin 99,27. Dibandingkan tahun lalu telah

“"Har yani , i
Padang di Teng
him 193194.

potensi pengembangan atraksi Wi s at
ah An clarmabMimbBrg/al 80a Noa2, Defemlzes 201),  (
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terjadi pertambahan penduduk sekitar 60,59 ribu orang atau 1,14 persen.
Tingkat kepadatan penduduk Sumatera Barat tahun 2018atata?27 orang

per km2. Kepadatan penduduk tertinggi di Kota Bukittinggincapai 5.102
orang per km2 ,sedangkan yang paling rendaérdapat di Kabupaten
Kepulauan Mentawayaitu sekitar 15 orang per km3truktur umur penduduk
Sumatera Barat masuk kategori kel ompok
persentase penduduk usia mudanya (di bawah 15 tahun) tergolong tinggi yaitu
29,65 perseneslangkan komposisi penduduk usia tua (65 tahun ke atas) hanya
5,81 persen. Jumlah rumahngga di Sumatera Barat tahun 2018 telah
mencapai 1,28 juta rumalangga, sedikit meningkat dari tahun 2017 yaitu
sebesar 1,26 juta rum#édingga. Rataata jumlah anggta rumahtangga tahun

2018 sebanyak 4 orang per rumtahgga’®

Kota Padang merupakan lbu Kota Provisi Sumatera BRaaka tahun
2018, penduduk Kota Padang mencapai 939.112 jiwa, naik sejumlah 11.944
jiwa dari tahun sebelumnya. Dengan demikian kepadgtapaon bertambah
dari 1.334 jiwa/km2 menjadi 1.351 jiwa/kmRecamatan terbanyak jumlah
penduduknya adalah Koto Tangah dengan 193.427 jiwa, namun kepadatan
penduduknya termasuk rendah yaitu 833 jiwa/km2. Kecamatan yang relatif
paling sedikit jumlah penduduknya (24.174 jiwa) dan sekaligus paling rendah
kepadatannya260 jiwa/km2) adalah Bungus Teluk Kabung. Kecamatan lain
yang juga relatif sedikit jumlah penduduknya adalah Kecamatan Pauh yaitu

504 jiwa/km2 dan Lubuk Kilangan yaitu 654 jiwa/km2. Menurut survei yang

48 BPS Sumatera Barat, 201Sumatera Barat Dalam Angka 201®adang: BPS
Sumatera Barat,lim 132.
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dilakukan BPS, 91 persen dari penduduk Kota Padangmoe 15 tahun
keatas yang merupakan angkatan kerja adalah bekerja atau sementara tidak

bekerja tetapi sebenarnya mempunyai pekefjaan.

Dari sisi kesetaraan gender, proporsi Jaki dan perempuan yang
merupakan angkatan kerja yaitu 60 persenliidan 40 persen perempuan.
Jumlah pencari kerja dari penduduk berumur 15 tahun keatas yang merupakan
angkatan kerja adalah sebesar 9 persen. Sementara sebesar 37,75 persen dari
penduduk Kota Padang berumur 15 tahun keatas adalah bukan angkatan

kerja®

Salah satu kecamatamlengan jumlah penduduterbanyakdi Kota
PadangadalahKecamatan Koto Tangah. Salah satu kelurahan yang berada di
pesisir Pantai Kecamatan Koto Tangah ad&alurahan Pasie Nan Tigo
Masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo memiliki asal yaunlg berbeda
beda. Sebab masyakat di kelurahan ini merupakan masyarakat yang berasal
dari berbagai daerah melakukperkawinan dan mengtali Kelurahan Pasie
Nan Tigo. kebanyakan masyakatdi Kelurahan Pasie Nan Tigoerupakan
masyarakat yanberasal dari Pariaman, Pesisir Selatan, dari Kabupaten/Kota
yang ada di Provinsi Sumatrdzarat, sed terdapat beberapa masyarakat

pendatang yang berasal dari luar Sumatera Barat.

4% Badan Statistik KotdPadang, 2019Padang Dalam Angka 201®adang: BPS Kota
Padanghim 98.

%0 1bid, him 69.

51 Wawanara Dengan lbu Siti Aisyah (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasigbdk,
Tanggal 19 Mei 2020
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Tabel 3 Jumlah Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Pasie Nan Tigo
Tahun 201071 2018

No Tahun Jumlah Penduduk
1 2010 9.381
2 2011 9.396
3 2012 9.408
4 2013 9.418
5 2014 9.427
6 2015 9.435
7 2016 9.441
8 2017 9.444
9 2018 9.362

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang, 20&k8fo Tangah Dalam
Angka 2019Padang: BPS Kota Padang, him 19.

Berdasarkan tebal diatas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan
penduduk di Kelurahan Pasie Nan Tigo dari Tahun 2010 sampai 2017
mengalami peningkatan setiap tahunnya, walaupun pertumbuhandpkndu
tersebut sangat rendah. Pada tahun 2018 laju pertumbuhan penduduk di
Kelurahan Pasie Nan Tigo mengalami Penurunan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

Jumlah penduduk di &durahan Pasie Nan Tigo pada tahun 2018
sebanyak 9.362 orang yargrdiri 4.765 lakilaki dan 4.597 Perempuan
dengan ex ratio 103.65. Rateata jumah anggota keluarga yang dimiliki

masyarakat Kelurahan pasie Nan Tigo sebanyak 4 orang.
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umurdi Kelurahan

Pasie Nan Tigo

No | Kelompok Umur | Jumlah Penduduk

1 |04 734

2 |59 891

3 | 1014 883

4 | 1519 914

5 | 2024 1.074

6 | 2529 801

7 3034 695

8 | 3539 600

9 |4044 606

10 | 4549 584

11 | 50-54 540

12 | 5559 419

13 | 60-64 275

14 | 6569 133

15 | 70-74 113

16 | 75+ 100
Total 9.362

SumberBadan Pusat Statistik Kota Padang, 2066to Tangah Dalam
Angka 2019Padang: BPS Kota Padang, Hh

Penduduk usia tidak produktif berada di bawah umur 15 tahun dan 65
tahun ke atas, sedangkan dengara produktif antara umur 15 sampai 64
tahun®? Berdasarkan tabel diatas, jumlah penduduk yang memiliki usia
produktif di Kelurahan Pasie Nan Tigo sebanyak 6.504 orang atau 70%,

sedangkan penduduk dengan usia tidak produktif sebanyak 2.854 orang atau

52 https:/flwww.bps.go.id/istilah/index.html?Istilah_page=4, Diakses tanggal 11 Juli 2020.
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30% Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa maksiayang memiliki

usia produktif lebih banyak dibandingan usia tidak produktif.

Berdasarkan tingkat pendidikannya. Jumlah masyarakat yang mampu
mencapai pendidikan yang lebih tinggi sebanyak 705 oraraptadanya
tingkat SMA sebanyak 315 lakaki dan 210 perempuan. Sedangkan
masyarakat yang mampu mencapai pendidikan tingkat S1 sebanyak-85 laki
laki dan 95 perempuaBerdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan masyaraka di Keluraharasie Nan Tigo untuk menamatkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sangat rerdaMayoritas
masyarakat di kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan agama islam. Dilihat dari
jumlah masyarakat yang ikut jamaah haji sebanyak 242 orang yang terdiri

dari 118 l&i-laki dan 124 perempuan.

Kehidupan ekonomi masyarat di Kelurahan Pasie Nan Tigo sangat
beragam. masyarakat di Kelurahan ini memeiliki mata pencarian bermacam
macam seperti peternak, pedagang, nelayan, pegawai negeri, pensiunan,
pertukangan, dan swastaafun kondisi geografi yang dimiliki Kelurahan
Pasie Nan Tigo mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat tersebut,
sehingga menjadikan suatu pekerjaan tersebut sebagai mata pencarian yang

umum di miliki oleh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo.

Kondisi gegrafis Kelurahan Pasie Nan Tigang berada di pesisir

pantai yang berhadapan dengan samudera indonesia, membuat banyak

BArsip Kantor Lur atofiRr ®faidlanige Tahama®2 0380
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masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo menggantukan peatzariannya

dari hasil laut. Bda umumnya masyarakat di kelurahan Pasie Ngo T
bekerja sebagai nelayan. Banyak masyarakat yang bekerja sebagai nelayan di
pengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah, sehingga sulit mencari
pekerjaan lain. Rateta kemapuan masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo
ahli dalam melaut sehingga masgkat memanfaat kemampuan yang

dipelajari secara otodidak dari orang tua untuk mencari pengahasilan.

Tabel 5. Sebaran Penduduk Rsie Nan Tigo Berdasarkan JeniBekerjaan

Tahun 2005 Tahun 2018
No | Jenis Pekerjaal Jumlah Jumlah
Persentase Persentase
(Orang) (Orang)
1 Pegagiz'”'\'eger 479 158% | 657 | 20,6%
2 Nelayan 1.456 48,2% 824 26,9%
Pengusaha
3 Kecil, 250 8,3% 344 10,8%
Menengah dan
Besar
Kariawan
4 Perusahan 675 22,3% 724 22, 7%
Swasta
Purna
5 Wirawan/ 56 1,8% 631 19,8%
Pensiunan
6 Pertukangan 60 1,9% - -
7 Pertenak 50 1,6% - -
Total 3.026 3.180

Sumber: Laporan profil Kelurahan-8®ta Padang Tahun 2018.

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat perbandingan sebaran
penduduk berdasarkan jenis pekerjaan antara tahun 2005 dengan tahun 2018
mengalami perubahan signifikan. Namwampai saat ini mayoritas

masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo masih banyakrjpekebagai
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nelayan. Pada tahun 2005 masyarakat yang bekerja sebagai nelayan sebanyak
1.456 orang atau 84,2% sedangkan tahun 2018 hanya 824 orang atau 26,9%.
Walupun persentasenya menurun manum mayoritas di Kelurahan Pasie Nan
Tigo adalah sebagai nelaydfada tahun 2018 urutan kedua mata pencarian
paling banyak sesudah nelayan adalah sebagai kariawan swasta, dimana
penduduk yang bekerja sebagai kariawan swasta sebanyak 724 orang atau
22,7 %. Jika dibandingakan pada tahun 2005 jumlah penduduk bekerja

seb@ai kariawan swasta mengalami sedikit peningkatan.

Selanjutnya yaitu pekerjaan sebagai PNS pada tahun 2018 berada
pada urutan ketiga, dimana jumlah penduduk yang bekerja sebagai PNS
semakin meningkat jumlahnya yaitu dari 479 orang atau 15,8% pada tahun
2005 dan pada tahun 2018 Urutan ke empat yaitu menjadi 657 atau 20,6%
pada tahun 2018. Urutan ke empat adalah Purna Wirawan/ Pensiunan, jumlah
penduduk yang pensiunan dari tahun 2005 sebanyak 56 orang atau 1,8%
sedangkan pada tahun 2018 mengalami petanggang tinggi yaitu menjadi
631 orang atau 19,8%. Sedang penduduk yang pekerjaan menjadi peternak

dan pertukangan pada tahun 2018 tidak ada.

C. Sosial Budaya

Kelurahan Pasie Nan Tigo. Kelurahan Pasie Nan Tigo diklasifikasikan
sebagai kelurahaSwadaya* Artinya masyarakat di Kelurahan Pasie Nan
Tigo tergolong sebagai masyarakat tradisional dan masih memegang erat

nilai-nilai adat istiadat yang berlaku.

SArsi p Kant or L ur aProfilRelusaham S&KotarPadaing Gain 201 .
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Masyarakat Pasie Nan Tigo merupakan masyarngdag terdiri dari
berbagai etnisagama dan uku bangsa, diantaranya etnis Minangkabau,
Tapanuli, Jawa, Nias, Thionghoa dan i{Eim. Tetapi masyarakat di
kelurahan ini lebih didominasi oleh etnis Minangkabau. Dimana masyarakat
Minangkabau dikenal masih kuat dalam memelihara kebiasaan tradisional

yang terwujud dalam adat istiadat seHaatri.

Bagi masyarakat Minangkabawaldafah Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah merupakan dasar dan pedoman dalam hidup dan
bermasyarakat. Dengan menggunakan sistem kekerabatan matrilineal. Dalam
perkawinamminangkabau yang ideal adalah antara seorang anak gadis dengan
anak lakilaki mamaknya. Walaupun pengaplikasian adatgyamengatur
hubungan antara masyhkaatidak seketat dulu. Dalam upacara Minangkabau
masih terus dipertahankan seperti upacara tururdimparkawinan, batagak

penghulu, Makan Bajambak, akikah, dan {izim.

KelurahanPasie Nan Tigo merupak&elurahan yang berada di pesisir
pantai Kota Padang. Keadaan geografis tersebut mempengaruhi sosial budaya
masyarakat di kelurahn ini. Tidak hergika kelurahan ini umumnya disebut
sebagai budaya nelayan. Karena-rata kehidupan masyarakat di kelurahan
ini banyak berkaitan dengan nelayan. Budaya nelayan ini sudah lama
diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang masyarakat di Kelurahan
Pase Nan Tigo, baik itu cara melihat arah angin, memperkirakan cuaca, cara

menangkap ikanmembuat perahdan pengetahuan tentang melaut lainnya.
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Dengan kondisi tersebutenjadikan kelurahan ini sebagai salah satu kampung

nelayan di Kota Padangy.

Selain ity Kelurahan ini juga disebut memiliki budaya pengolahan
ikan kering yang sudah mereka lakukan secara turun temurun dari orang tua
mereka. Kemampuan tersebut mereka dapatkan secara turun temurun dari
orang tua mereka, sehinga menjadikan kelurahan ini sekegh satu wisata

budaya pengolahan ikan di Kota Padahg.

Masyarakat di kelurahan ini merupakan masyarakat pesisir sehingga
mempengaruhi gaya hidup dan cara berbicara mereka, masyarakat ini
memiliki gaya bicara yang lantang dan keras serta menggunakarap yang

sederhana dan tidak mewah dalam kehidupan skaari

Tabel 6. Kelompok Masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo

No | Kelompok masyarakat

1 | Kelompok Nelayan Kelurahan Pasie Nan Tigo

2 | Kelompok Pengelola Dan Pemasaran

3 | Kelompok Pemuda

4 | PKK

5 | Organisasi Keagamaan

Sumber: Wawancara dengan Bapak Taslim, S.Sos (Lurah Pasie NamdTigo)
Kantor Lurah Pasie Nan Tigdanggal 9 Juli 2020.

55 Arsip Kantor Lurah Pasie Nan TigoPr o f i |  Kkota Padanh Bahun 30&8.
%6 |bid.
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Berdasarka tabel diatas dapat dilihat terdapat bermacam kelembagaan
yang menjadi ruanga kegiatan masyarakakelurahan Pasie Nan Tigo.
Pertama, kegiatan organisasi keagamaan, secara umum masyarakat di
Kelurahan ini beragama islam dan mengenal poieslat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah, dengan berpegang teguh pada prinsip tersebut
membuat roda kehighan masyarakatdak lepas dari adat dan norngaaa.
Bentuk kegiatan yang masyarakat dala bidang keagamaan adalah wirit,
pengajian ibtibu majelis taklim, takziah, Remaja Mesjid. Kegiatan yang
sering dilakuakan adalah kegiatan wirit dan pengajian magiisn yang di
ikuti ibu-ibu sekali seminggu dan kegiatan takziah dilakukan rutin setiap ada
masyarakat yang mendapatkan kemalangan. Sedangkan Kegiatan remaja
mesjid biasanyan dilakukan di saat bulan Ramadhan dengan mengadakan

kegiatan MTQ dan acara yabgrkaitan keagaamaan lainnya.

Kedua, kelompok nelayan dan kelompok pengelola damasaran.
Antara kelompok pengelola dan keompok nelayan merupakan persatuan
masyarakat gng memiliki kesamaan profesiLahirnya kelompok ini
disebabkan oleh adany@asamaan profesi yang dimilik masyarakat. sebab
mayoritas masyarakat di Kelurahan ini bekerja sebagai nelayan. Dengan
terbentuknya kelompok nelayan ini mampu menjadi pemersatu masyarakat
sehingga mengurangi perselisihan dan pertengkaran, serta menjadikan

kenyamanan dan ketentraman dalam bermasyarakat.

Ketiga kelompok pemuda merupakan kelompok masyarakat yang

terdiri dari pemudgemuda dari masiaguasing RT atau RWTujuan di
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bentuknya kelompok pemuda yaitu untuk menjaga keamanan dan
ketentraman, karena ajunya suatu desa tergantung bagaimana kontribusi
pemuda dalam pembangunan deddeempat PKK (Pemberdayaan

kesejahtraan keluarga) merupakan organisasi kemasyarakatan yang

memberdayakan wanita untuk turut berpartisipasi dalam pembantfunan.

Dalam kehidupan sosialnya masyarakat Pasie Nan Tigo dalam
mengambil suatu keputusan selalu dilakukan melalui mufakat dan setiap
permasalahan yang terjadi setiap RW (Rukun warga) / RT (Rukun tetangga)
selalu diselesaikan secara mufakat atau musyawldegjiatanyang biasanya
dilakukan dikelurahan Pasie Nan Tigo adalah gotong royong, biasanya
kegiatan gaing royong ini dikordinir oleh kepala lurah daetlka RW atau
RT masingmasing yang nantinya di umumkan kepada waryamun

kegiatan gotong royong ini tidak dila#kn secara rutinya.

D. PotensiPerikanan dan PerekonomianSebelum Tahun 2001

Sektor mrikanan dalam perekonomian Sumatera Barat mempunyai
peranan yang cukup besar sebagai sumber lapangan kerja, sumber protein
hewani yang berasal dari ikan dan sebagai penghasil devisa dengan
pertimbangan mempunyai 185 buah pulau kecil dengan panjang B@btai
km yang membentang dari Kabupaten Pasaman Barat hingga Kabupaten

Pesisir Selatan serta 2,420 km jika termasuk pantai di Kepulauan Mentawai

57 https://pkk.purbalingakab.go.id/profil/sejarapkk/, Diakses tanggal 12 Juli 2020.
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sehingga memiliki potensi yang cukup besar untuk pengembangan perikanan

tangkap:®

Sumatera Baratmemiliki panjang garis pantai 1.973,246 km sudah
termasuk Kab. Kepulauan Mentawai. Dengan dikeluarkannya UU No. 5
Tahun 1983 tentang ZEEI, maka perairan laut Sumatera Barat diperluas lagi
200 mil, sehingga total luas perairan Sumatera Barat menjadi 186.580 km?2.
Dengan kndisi laut tersebut maka potensi perikananliehih besar dari pada
Perikanan dpas Pantai dan SamuderaBerdasarkan karekteristik
habitat/lingkungan hidup ikan, Sumatera Barat memiliki potensi sudayer
ikan pelagis besar yang cukup menjanjikan, ran@n tuna, cakalang, tongkol

dan tenggirf®

Tabel 7. Potensi Sumber Daya lkan Sumatera Barat menurut Jenis Ikan.

No | Kelompok Sumber Daya lkan ;a;nudera Hindia WPP
1 | Ikan Pelagis Besar 164,800
2 | Ikan Pelagis Kecil 315,900
3 | Ikan Demersal 68,900
4 | Udang Penaeid 4,800
5 | lkan Karang Konsumsi 8,400
6 | Lobster 600
7 | Cumicumi 1,700
Total Potensi (Ton/Tahun) 565,100

Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat
(http://dkp.sumbarprov.go.id/pelayanpablik/detail/13 Diakses
Tanggal 16 Juli 2020).

58 http://dkp.sumbarprov.go.id/pelayarpoblik/detail/13, diakses Tangh16 Juli 2020).
59 |bid.

41



Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Sumatera Barat
termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WP¥jJ2: Samudera
Hindia bagian barat Sumateiarat dan Selat Sunda, dimana memiliki
estimasi potensi sumberdaya ikan seperti Pelagis Besar, Pelagis Kecil, Ikan
Demersal, Udang Penaeid, lkan Karang Konsumsi dan Lobster. Dari jenis
ikan tersebut jumlah produksi ikan pelagis kecil mempunyai potensi yang

banyak di Sumatera Barat.

Tabel 8. Jumlah Produksi Ikan Kabupaten dan Kota di Sumateia Barat

No/Kab/Kota Jumlah Produksi (ton)
1. [Kab. Kep. Mentawai 3.907,0
2. [Kab. Pesisir Selatan 40.539,4
3. |[Kab. Padang Pariaman 36.261,9
4. |Kab. Agam 6.145,1
5. [Kab. Pasaman Barat 105.624,4
6. |[Kota Padang 20.772,8
7. [Kota Pariaman 3.401,2
Jumlah 216.651,8

Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat
(http://dkp.sumbarprov.go.id/[@yananpublik/detail/13, Diakses
Tanggal 16 Juli 2020).

Berdasarkan tabel diatas menunjukan jumlah produksi ikan di
Sumatera Barat sebanyak 216.651,8 ton, dimana Kabupaten Pasaman
Merupakan produksi ikan terbanyak di Sumatera Barat, disusul oleh

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Padang pariaman dan Kantg.Pad
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Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang
berada di pesisir pantai Sumatera Barat. Usaha perikanan tangkap laut di Kota
padang mampu memproduksi ikan sebang@k/72,8 ton dan berada pada
urutan ke 4 dari umlah produksi ikan Kabupdit@ta di Sumatera Baréf.

Kota Padang mempunyai potensi pengembangan yang sangat besar pada
bidang perikanan, hal ini ditandai dengan adanya faktor penunjang baik
perikanan tangkap maupun perikanan budidaya laut. Faktor penunjang

tersebut dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Potensi perikanan Kota Padang berdasarkan Lokasi dan Sarana

Pelabuhan
No Lokasi potensi Potensi Sarana Pelabuhan
Sarana Pelabuhan
Ikan Pelagis, Perikanan, PP Muarg
1 | LautKota Padang Demersal, Anai, TPl Gaung, TPI

Pasie Nan Tigo

Ikan Karang, Ikan
Hias
3. | ZEE Tuna (Bigeye, PPS Bungus
Yellowfin)
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat
(http://dkp.sumbarprov.go.id/pelayanpablik/detail/13, Diakses
Tanggal 16 Juli 2020).

2 | Pesisir KotaPadang Batang Arau, Purus

Karakteristik Kota Padang dengan sebagian besar kecalmatata
di pesisir menyebabkakomposisi penduduk menyebar ke pesisir pantai.
Total dari 11 Kecamatan yarapa di Kota Padang, terdapat 6 Kecamatan
yang berada di pesisir pantai, salah satunya yaitu Kecamatan Koto Tangah.

Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu sumber potersinperi

80 http://dkp.sumbarprov.giol/pelayanarpublik/detail/13, diakses Tanggal 16 Juli 2020
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yang dimiliki Kota Padangsebab dikecamatan ini terdapat Kelurahan yang
memiliki potensi perikanan yang sangat besar, Kelurahan tersebut adalah

Kelurahan Pasie Nan Tigo.

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan potensi laut Kota Padang,
sebab di kelurahan ini terdapat sarana pelabuhan yamafPenampungan
Ikan Pasie Nan Tigo. Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan sentral
penangkapan ikan yang mampu memproduksi sekitar 9.257,3 ton pada tahun
20135 Angka ini menginformasikan bahwa Pasie Nan Tigo termasuk

penghasil ikan terbesar di Kota Padang.

Dengan potensi pigganan yang dimiliki Kelurahan Pasie Nan Tigo
berpengaruh besar terhadaprgkonomianmasyarakat di kelurahan $ta
Nan Tiga Perekonomian masyarakat di Kelurahan Pasie Nan [Eigib
barnyak mengandalkan pekerjaan dari hasil.|&gbab mayoritas masyaraka
yang bekerja sebagai nelayan sebelum tahun B®EH banyakdibandingkan
sesudahtahun 2001. Kebanyakan masyarakat menjalankan perekonomian
hanya bergantung kepada hasil laut tanpa mencari pekerjaan lain untuk
menambah pendapataehingga kondii ekoneni menjadi tidak stabil. Sebab
pendapatan sebagai nelayan hanya diperoleh tergantung komagsisaat

melaut®?

51 Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padduogglah produksi Ikan Kota Padang Tahun
2014.

62 Wawancara Dengan Ibu Siti Aisyah (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Jambak,
Tanggal 19 Mei 2020
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Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa perekonomian
masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo sebelum 20@ldikatakan sangat
sulit, sebab sebagian besar masyars#iat ituhanya bergantung kepada hasil
laut. Bahkan rataata masyarakat di Pasie Nan Tigo bekerja hanya sebagai

nelayan yang pendapatan sebagai nelayan tidak tetap setiap harinya.
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BAB Il

KEH IDUPAN SOSIAL EKONOMI PENGELOLA IKAN KERING DI

KELURAHAN PASIE NAN TIGO TAHUN 2001 -2019

A. Latar Belakang Berkembangnya Usaha Pengolahan Ikan Kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 2002019
Ikan Merupakan salah satu bahan pangan yang sangat mudah
membusuk sehingga tidak dapat bertahan lama. Beberapa hal yang
menyebabkan daging ikan mudah rusak yaitu karena pada daging ikan
memiliki jumlah kadar air yang sangat tinggi, memiliki pH netral, ttekya
sangat lunak dan memiliki medium yang sangat baik untuk pertumbuhan

jasad renik terutama bagi bakteri, karena ikan memiliki kandungan gizi yang
tinggi.

Salah satu upaya untuk agar ikan menjadi tahan lama dan tidak
membusuk adalah dengan cara meregkan ikan secara tradisional. Di
indonesia pengawetan ikan secara tradisional ini yang sangat sering dilakukan
masyarakat di pesisir pantai, diantaranya mengawetkan ikan dengan

menggunakan teknik pengasinan dan pengeringan.

Penelitian beQ@rtiagiurks Addfi sfFo@od cBRt eser
dari University of Georgia, Amerika Serikat, menyebut bahwa mengawetkan
menggunakan teknik pengasinan dan pengeringan merupakan metode

pengawetan yang paling tuékan kering menjadi konsumsi lazim bagi
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masyarakat di érbagai belahan dunia, bahkan menjadi salah satu lauk pokok
bagi orangorang di Karibia, Afrika Utara, Asia Tenggara, Cina Selatan,
Skandinavia, sebagian Kanada termasuk, Pesisir Rusia, bahkan Kutub

Utara®®

Di Nusantara teknik pengawetan ikan dengan pEnga dan
pengeringan sudah ada sejak abad Y&l Masehi. Ikan asin sudah lama
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, bahkan, tercatat dalam prasasti kuno.
Dikutip dari buku Dinamika Sosial Budaya Masyarakat di Pulau Jawa Abad
VII-XX (1996) terbitan Dina Pariwisata Jawa Timur & UGM, dalam
Prasasti Kembangarum yang berangka tahun 824 Saka atau 902 Masehi
membuktikan bahwa masyarakat pada zaman itu sudah menyantap ikan

asin%

Dalam buku yang berjudul APasar di
VII-X | Ma samdditdis ojeh arkeolog bernama Tuti Surti Nasiti pada
tahun 2003. menjelaskan bahwa ikan asin merupakan salah satu komoditi
perdagangan masyarakat Jawa Kuno yang berasal dari daerah pesisir. Selain
dijual di pasar yang berada di tepi sungai, distridkan asin bersama
komoditi lainnya dari daerah pesisir dibawa ke pasar yang berada di daerah

pedalaman menggunakan perahu melalui jalur s¥Agai.

63 https:/ftirto.id/sejaralikan-asindi-indonesiasudahadasejakzamanmataramkuno-
eePp, diakses Tanggal 24 Juni 2020.

4 1bid.

% |bid.
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Sampai saat sekarang ini olahan ikan kering masih menjadi salah satu
makanan yang sangat digemari oleh masgrdndonesia. bahkaara

pengolahannyaun sudah berkembang meskipun masih banyak yang tetap

memakai metode tradisional. Salah satu masyarakat yang masih mengunakan

teknik pengawetan yang tradisonal ini adalah masyarat di Kelurahan Pasie

Nan Tigo, Kecamain Koto Tangah, Kota Padang.

Selain menekuni usaha menjadi nelayan, masyarakat di kelurahan
Pasie Nan Tigo banyak yang bekartjanjadi pengolah ikan kering.el§iatan
mengolah ikan menjadi ikan kering ini sudah lama di lakukan oleh
masyarakat diKelurahan Pasie Nan Tigo, Karena usaha mengolah ikan
menjadi ikan kering merupakan usaha yang telah turun temurun diwariskan
dari orang tua mereka sebelumnya. Keahlian dalam mengolah ikan kering ini
mereka dapatkan secara otodidak saat membantu orangetgolah ikan
menjadi ikan kering, karena ratata dari mereka sejak kecil sering menolong

orang tua pada saat mengolah ikan.

AMengol ah i kan kering ini sudah
masih kecil, ibu sering membantu orang tua untuk mengolah iké&rk un
dijadikan ikan kering. yang akhirnya membuat ibu bisa mengolah ikan kering
sendiri. Selain itu keahlian mengolah ikan kering ini sebenarnya sudah lama

ditekuni oleh masyarakat disini. Bahkan nenek ibu mendapatkan keahlian ini

an

dariorang tuamerekasecaa t ur un temurun juga, Ungke
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Sejak tahun 200Bkemakin lama semakin mulai berkembang usaha
mengolah ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini. Setiap Tahunnya
semakin bertambah Masyarakat untuk menekuni usaha menjadi pengolah
ikan kering,sehingga selain dikenal sebagai masyarakat nelayan, kelurahan
ini menjadi identik dengan sebutan syarakat Pengolah ikan keringada
akhirnya masyarakat kota padang maupun yang diluar kota padang banyak
yang datang untuk memesan hasil olahan ikan tet,Sedil untuk di kosumsi

maupun untuk dijual di daerah masimasing.

Ada beberapa alasan yang menjadi latar belakang mulai banyaknya
masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo tertarik menjadi pengolah ikan
kering. Pertama, Sumbar daya laut yang tersedia délitahan Pasie Nan
Tigo ini sangat berlimpaff. Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan salah satu
sentral penangkapan ikan yang ada di Kota Padang, dimana Kelurahan Pasie
Nan Tigo mampu memproduksi sekitar 9.257,3 ton ikan pertahun. Dari data
tersebut mengimirmasikan bahwa Kelurahan Pasie Nan Tigo termasuk
penghasil ikan terbesar di Kota Pad&h@anyak dan mudahnya tersedia
sumber daya ikan membuat manyarakat mencoba memanfaatkan dageer

tersebut dengan menjadi pengelola ikan kering.

Kedua,faktor ekononi keluarga yang rendah. Salah satu alasan yang

membuat masyarakat memilih bekerja menjadi pengelola ikan kering adalah

5 Wawancara Dengatbu Rosmaini (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.

% 1 bnu Ri yadhi e Pr ay &pasiah ,Daerdhk Repangkapan dkan s i s
Berdasarkan Al at Tanggkap di JudmlsSpasidlidosnorr3 J a mb a k
Volume 5,2018), him58.
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faktor ekonomi keluarga yang rendah. Rendahnya pendapatan yang diperoleh
oleh suami membuat para istri mencoba mencari usaha untuk memba

suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga. selain itu, mengolah ikan
menjadi ikan kering tidak memakan waktu seharian sehingga pekerjaan istri

sebagai ibu rumah tangga masih tetap bisa dikerfEkan.

Ketiga, memperoleh keuntungan yang besar. Bekerja rmdenja
pengelola ikan mampu mempeoleh keuntungan yang sangat besar, karena
ikan yang dibeli dari hasil tangkapaelayan dijual dengan harga terjangkau.
Selain itu, setelah ikan tersebut sudidlah menjadi ikan kering makalai
jual ikan menjadi naik. Sehgga tidak heran banyak masyarakat memilih

menjadi pengelola ikan kerir§.

ABi asanya i ka keadaan cuaca yang
nelayan sangat banyak, dengan modal 5 juta untuk membeli ikan dari
nelayan dan lainnya, bapak mampu meraih keuntungamguiebih 15 juta.

Ungkap Bapak dar ma. 0o

Keempatkeahlian yang dimiliki. Keahlian mengolah ikan mejadi ikan
kering sudah lama mereka dapatkan secara turun temurun dari orang tua.

Tidak heran banyak masyarakat lebih memilih menjadi pengelola ikan kering.

% Wawancara Dengan lbu Etrawati (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Kandang,
Tanggal 19 Mei 2020.

% Wawancara Dengan Bapak Darman (Pengelola lkan Kering) di Jin. Pasie Kandang,
Tanggal 16 Mei 2020.
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Sebab mereka sudah terbiasa mengolah ikan darh siedampil dalam

mengolah ikarf?

Selain dikelola secara turun temurun dan di lakukan bersama oleh
anggota keluargagg@k dulu usaha pengolahan ikan kering ini dilakukan atau
dibantu oleh anggota keluarga seperti amaicu, dan sekakekali di bantu
suamin,sertakerabat dan tetangga sekit&ehingga saha ikan keringgang

ada di Kelurahan ini dapat dikatakan sebagai usaha keluarga.

0 Wawancara Dengan lbu Kampa Rian@engelola lkan Kering), di Jin. Pasie
g p g g
Kandang, Tanggal 16 Mei 2020.
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Tabel 10 Nama Pengelola damMulai Mengolah Ikan Kering

No Nama Pengelola Tahun Mulai Mengelola
1 | Yanti Elvira 2005
2 | Rosnaini 1990
3 | Syafarudin 1990
4 | Darman 1985
5 | Salmi 2001
6 | Kampa Riana 1990
7 | Misna Dewita 2002
8 | Marni 1990
9 | Indrawati 2005
10 | Asnita 2012
11 | Salma 2010
12 | Resmalinda 2002
13 | Yetmawarti 1970
14 | Leni 2009
15 | Irmayenti 2011
16 | Musnaini 2005
17 | Jasmarniar 2004
18 | Siti Aisyah 1990
19 | Ermawati 1990
20 | Etrawati 2003
21 | Yurmaini 1990
22 | Yulimarni 1990
23 | Meri 2014
24 | Elva Silvianti 2010
25 | Rina 2012
26 | Yunizar 2006
27 | Putri 2015
28 | Yanti 2014

Sumber: Wawancara DengaRosnaini dan Siti Aisyah (Pengelola lkan
Kering), di Kelurahan Pasie Nan Tigbanggal 19 Mei 2020.

Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa jumlah
masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo yang memikmjadi pengelola
ikan kering dari tahun ke tahun mulai bertambah. Pada tahun 2020 jumlah
masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo yang menjadi pengelola ikan kering

sebanyak 28 Pengelola.
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Keahlian mengolah ikan yang dilakukan masyarakat di Kelurahan
Pasie Na Tigo didapatkan secara turun temurun dari orang tua sehingga
kegiatan mengolah ikan di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini sudah lama
dilakukan. Dari data jumlah masyarakat pengolah ikan kering yang masih
mengolah sampai sekarang, dapat dilihat bahwa sebelum 2001 jumlah
masyarakat pengelola ikan kering sebanyak 10 pengelola. Dari 10 pengelola
tersebut, Ibu Yetmawarti merupakan pengelola yang paling lama menjadi
pengelola ikan. Beliau mulai menjadi pengelola ikan sejak tahun 1970, Selain
itu juga ada Bapakarman mulai menjadi pengelola ikan kering pada tahun
1985, Bapak Syafarudin mulai menjadi pengelola pada tahun 1990, Ibu
Kampar Riana mulai menjadi pengelola pada tahun 1990. Ibu Marni mulai
menjadi pengelola pada tahun 1990, Ibu Siti Aisyah mulai mepgdielola
pada tahun 1990, Ibu Ermawati mulai menjadi pengelola pada tahun 1990,
Ibu Yurmaini mulai menjadi pengelola pada tahun 1990, Ibu Yulimarnis
mulai menjadi pengelola pada tahun 1990 dan Ibu Rosmaini mulai menjadi

pengelola pada tahun 1990.

Sedangkan perkembangan jumlah masyarakat yang menjadi pengolah
ikan kering dari tahun 2001 sampai 2006 selalu mengalami peningkatan
setiap tahunnyaJumlah masyarakat yang menjadi pengelola ikan Kering
bertambah sebanyak 9 pengelola. Diantaraliya Salmi mulai menjadi
pengelola pada tahun 2001, Ibu Misna Dewita mulai menjadi pengelola pada
tahun 2002, Ibu Resmalinda mulai menjadi pengelola pada tahun 2002, lbu

Etrawati mulai menjadi pengelola pada tahun 2003, lbu Jasmarniar mulai
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menjadi pengelola pada tath 2004, Ibu Musnaini mulai menjadi pengelola
pada tahun 2005, Ibu Yanti Elvira mulai menjadi pengelola pada tahun 2005,
Ibu Indrawati mulai menjadi pengelola pada tahun 2005 dan Ibu Yunizar
mulai menjadi pengelola pada tahun 2006. Namurhadildari taha 2007
sampai 2008idak ada tambahan jumlah masyarakat yang ingin memulai

usaha menjadi pegelola ikan kering.

Setelah 2tahun tidak ada masyarakat yang ingin memulai usaha
menjadi penglola ikan kering, pada tahu 2088mpai 2015 mulai banyak
lahir pengebla ikan kering. jumlah masyarakat yang memulai usaha menjadi
pengelola ikan kering sebanyak 8 pengelola, diantardinyaleni mulai
menjadi pengelola pada tahun 2008y Elva Silvianti mulai menjadi
pengelola pada tahun 2010, lbu Irmayenti mulai menjaigelola pada
tahun 2011, lIbu Asnita mulai menjadi pengelola pada tahun 2012, Ibu Salma
mulai menjadi pengelola pada tahun 2012, Ibu Rina mulai menjadi pengelola
pada tahun 2012, Ibu Yanti mulai menjadi pengelola pada tahun 2014, Ibu
Meri mulai menjadi pegelola pada tahun 2014 dan Ibu Putri mulai menjadi
pengelola pada tahun 20I3engan demikian dapat dapat disimpukan bahwa
jumlah pengelola ikan kering semenjak tahun 2001 semakin bertambah setiap

tahunnya.
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B. Pengolahan lkan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tgo

1. Modal Pengelolalkan Kering

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usah diperlukan
sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang
diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha. Sedangkan modal
keahlian adalah keahlian daemampuan seseorang untuk mengelola dan
menjalankan suatu usaha. Modal yang pertama kali dikeluarkan digunakan
untuk membiayai pendirian perusahaamulai dari persiapan yang
diperlukan sampai perusahaan tersebut berdiri. Setelah biaya/estasi
dikeluarkan, selanjutnya adalah biaya untuk membeli sejunaghtetap.
Biaya ini dikeluarkan untuk mengoperasikan perusahaan atau sebagai
tempat atau alat untuk melakukan kegiatan. Disamping itu, modal juga
diperlukan untuk membiayai operassala pada saat bisnis tersebut
dijalankan. Besarnya modal yang diperlukan tergantung dari jenis usaha
yang akan digarap, mulai dari usaha kecil, usaha menengah, dan usaha

besar.

Saat memulai membuka usaha menjadi pengelola ikan kering di
Kelurahan Pasie MaTigo, ada beberapa hal yang harus di persiapkan
seperti harus memiliki kemampuan dan keahlian dalam mengolah ikan dan
modal yang mencukupi untuk memulai usaha menjadi pengelola ikan
kering. Untuk memulai mengolah ikan menjadi ikan kering harus memiliki
modal yang mencukupi untuk usaha tersebut. sebab setiap usaha harus

memiliki modal untuk memulai usaha.
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Dilihat dari jumlah modal yang digunakan masyrakat dalam
memulai usaha untuk mengolah ikan kering diufahan Pasie Nan Tigo
diklaskasikan menjadi 3enis: Pertama, pengelola ikan kering dengan
jumlah modal besar kisaran Rp.100.000.000 kedt®engelola dengan
modal besar ini merupakan pengelola yang mampu mengasilkan olahan
dalam jumlahyang sangat banyaedua, pengelola ikan kering dengan
jumlah malal menengah kisaran RP.B00.000 keata®. Ketiga,
pengelola ikan kering dengan jumlah modal kecil kisarar20Rp00.000
keatas” Berdasarkan pengelompokan tersebut,-rata pengelola ikan
kering dikéurahan Pasie Nan Tigo lebih diominasi oleh pengelola
dengan modal sedang, pemodal besar hanya ada satu pengelola dan

sebagian lagi kategori modal kecil.

Pengelompokan pengelola berdasarkan jumlah modal yang pakai
untuk memulai usaha berpengaruh terhadamlah produksi dan
pendapatan yang di terima oleh pengelola. Sebab semakin tinggi modal
yang digunakan akan semakin besar peluang untuk menghasilkan suatu
produk dan pendapatan. Pengelola dengan modal besar, kecil dan
menengah memiliki perbedaan dari jain modal yang digunaka, baik

untuk membeli peralatan mengolah, persiapan untu tempat mengolah, dan

"t Wawancara Dengan Ibu Rosnaini (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.

2\WawancardDenganBapak SyafarudiiPengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Kanga
Tanggal 16 Mei 2020.

” Wawancara Dengatbu Siti Aisyah (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Jambak,
Tanggal 19Mei 2020.
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bahan bakuwntuk mengolah sepergaramdan ikan Semakin banyak
jumlah bahan baku dan peralatan yang disiapkan akan semakin besar

modal yang harus disediak untuk mempersiapkan hal tersebut.

Modal yang disediakan pengelola nantinya digunakan untuk
membeli peralatan untuk mengolah diantaranya, tempat jemuran ikan
(balek), tempat rebus ikan, kompor, keranjang, viber, baskom, gas, tangki
minyak, bak ikan Selaiitu, pengelola harus menyediakan tempat atau
pabrik untuk mengolah dan menyediakan babaman baku dan bumbu
yang dibutuhka untuk mengolah, sepergjaramdan ikan Untuk ikan
biasanya pengelola membeli dari nelayan atau mengolah tangkapan ikan

dari hadl tangkapan ikan dari para suami yang bekerja sebagai nelayan.

Dalam mendapatkan modal untuk memulai usaha mengolah ikan
kering, ada beberapa cara yang dilakukan oleh pengelola ikan untuk
memperoleh modalPertama, memakai simpanan pribadi, beberapa
pengelola lebih banyak memanfaatkan simpanan pribadi untuk dipakai
sebagai modal. namun tidak begitu banyak pengelola yang memakai
simpanan pribadi untuk modakKedua,mendapatkan modal dari pinjaman
saudaraKetiga, mendapatkan modal dari pinjaman Bankgyali ansur

secara kredif*

74 Wawancara lbu Rosnaini (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Safdalabgal 25
Februari 2020.
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa pengelola ikan kering,
untuk mengembalikan modal yang telah terpakai, pengelola menyisihkan
sebagian pendapatan dari hasil produksi ikan kering. Untuk
mengembalikan modal tersebut pengeldidak terlalu lama untuk
mengumpulkan uang. Sebab usaha pengolahan ikan kering ini mampu
mendapatkan keuntungan yang besar, terlebih jika cuaca dan ketersediaan

ikan dari nelayan berlimpaR.

Tabel 11. Klasifikasi pengelola berdasarkan modal awal mengolah

Tahun Klasifikasi Pengelola
Mulai Besar Menengah | Kecil
Mengolah
19701990| 1 pengelola 8 pengelola | 1 pengelola
2001 1 Pengelola
2002 2 Pengelola
2003 1 Pengelola
2004 1 Pengelola
2005 3 Pengelola
2006 1 pengelola
2009 1 pengelola
2010 1 pengelola
2011 1 pengelola
2012 2 pengelola | 1 pengelola
2014 2 pengelola
2015 1 pengelola
Total 1 Pengelola 24 3 pengelola
Pengelola

Sumber: Wawancara Dengdtosnainj Darman, Siti Aisyah(Pengelola
Ilkan kering diPasie Nan Tigp di Kelurahan Pasie Nan Tigo.
Tanggall9 Mei 2020.

Berdasarkan tabel diatas, daphiihat bahwasejak tahun 1990

sampai tahun 2015 jumlah pengelola ikan keitwegdasarkarklasifikasi

S Wawancara Dengan Bapak Sgaudin (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Kandang,

Tanggal 16 Mei 2020.
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pengelola,lebih banyak lahirpengelola dengan modal menengah. Hal
tersebut dapat dilihat, bahwa ada 24 pengelola yang memulai usaha
dengan modal menengabedangkan gngelola dengan modal besar hanya
terdapat 1 pagelola yaitu pada tahun 199(Gedangkan klasifikasi
pengelola modal l@ hanya terdapat 3 pengelolBerdasarkan uraian
tersebut dapat dijelaskan bahwa natt pengelola ika kering yang ada di
Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan pengelola aekigaifikasi modal

menengabh.

2. Proses Pengolahan lkan Kering

Ikan kering merupakahasil pengolahan ikan yang bertujuan agar
ikan bisa bertahan lama dan tidak membusuk. Pengawetan ikan secara
tradisional dapat mengurangi kadar air dalam tubuh ikan, sehingga tidak
memberikan peluang bagi bakteri untuk hidup di daging ikan. Ada
berberapamacam bentuk pengawetan ikan, antara lain dengan tekni
penggaraman, teknik pemindangan, teknik perasapan, teknik peragian, dan
teknik pendinginan ikan. Sedangkan dalam produksi ikan kering
masyarakat pengelola menggunakan teknik penggaraman, pengéfingan.

Hasil olahan dalam bentuk ikan kering dapat di bagi menjadi dua
jenis, Pertama, ikan asin merupakan bentuk pengolahan ikan kering
dengan mengawetkan ikan menggunakan garam lalu di jemur sampai

kering dan memiliki rasa asin yang pek#&edua, ikan kering tawar

76 http://www.pusri.org/budidaya/OlahPangan/ikan_asin_kering.pdf, Diuduh Tanggal 27
Juni 2020.

59



merupakan bentuk pengolahan ikan kering yang diawetkan tanpa
menggunakan garam, namun cukup dijemur sampai kéfing.

Bagan 2. Proses Pengolahan lkan Asin

lkan

!

Pembuangan Insan dan Is
Perut dengan dibelglika
ikan berukuran besar)

!

Dicuci

A 4
Perendaman ikan dengan

larutan garam Selama-15
30 menit

A 4
Penjemuran

Tahapan dalam pengolahan ikan kering berdasarkan gambar di atas
yaitu Pertama, Pada saat ingin mengolah ikan, terlebdahulu
mempersiapkan ikan yang akan diolah. Ikan yang akan diolah harus
memiliki kualitas yang bagus, karena berpengaruh terhadap hesdno
ikan kering tersebukedua,pembuangan insan dan isi perut dengan cara
dibelah. Pada proses ini ikan yang dibelah jangan sampai terpisah mejadi
dua. Pada tahapan kedua ini hanya dilakukan jika ikan memiliki ukuran

yang besar dan sedang, seperti ikakap, tenggiri dan lainny&etiga,

7 Wawancara Dengan Ibu Rosmaini (Pengelola lkan Kering), di Jin. Batialah,
Tanggal 25 Februari 2020.
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mencuci ikan yang sudah di buang isi perutnya secara bkegiga, cuci

ikan dengan air bersilflebih baik dengan air yang mengalir) agar semua
kotaran yang masih menempel dapat terbu&egmpatmerendam ikan
deng@n air yang dicampur garam. Lama perendaman tergantung jenis ikan
asin yang dikehendaki. Jika membuat ikan setengah asin cukup dengan
merendam gararth:8 selama 280 menit, tapiika ingin menbuat ikan

asin cukup merendam garam 1:4 dengan merendam selanj@mi®
Kelima, setelah direndam dengan garam dengan waktu yang telah
ditentukan, maka selanjutkan ikan di jemur dibawah sinar matahari selama
8 jam atau setengah héti.

Sedangkan dalamroses pengolahan ikan kering jenis ikan kering
tawar hampir sama dengan proses p&aigan ikan kering jenis ikan asin.
Pada pengolahan ikan kering tawar tidak ada proses perendaman dengan
garam. Selain itu dalam proses penjemuran ikan kering tawar lebih lama
dari pada penjemuran ikan asin. Ikan kering tawar dijemur selama 24 jam

atau lelih tergantung cuaca saat dijeni@r.

3. Produksi Ikan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo
Produksi merupakan setiap usaha manusi atagiatan yang
membawa benda ke dalam suatu keadaan sehingga dapat dipergunakan

untuk kebutuhan manusia dengan lebih baik. derdgmikian kegiatan

78 http://fwww.pusri.org/budidaya/OlahPangan/ikan_asin_kering.pdf, Diuduh Tanggal 27
Juni 2020.

9 http://fftp.gunadarma.ac.id/linux/docs/v12/artikel/pangan/IPB/Ikan%Z20asin.pdf, Diuduh
Tanggal 27 Juni 2020.

80 Wwawancara Dengatbu Rosmaini (Pengelola lkan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.
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produksi bertujuan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu
barang dan jasa. Produksi ikan kering yang dilakukan masyarakat di
Kelurahan Pasie Nan Tigo sudah lama kdikan, bahkan kegiatan

produksi ini dilakukan secara turun temmroleh masyarakat.

Berdasarkan tempat memproduksi ikan kering, masyarakat
pengolah ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo terbagi menjadi dua
kategori.Pertama,masyarakat pengolah ikan kering yang mengolah ikan
kering di rumah. Biasanymasyarakat yang mengolah dimah memiliki
lahan dan tempat yang luas untuk melakukan proses pengolahan, seperti
memiliki gudang untuk penyimanan dan tempat mengolah ikan, lahan
untuk proses penjemuran yang luas serta strategis untuk menjemur ikan
dengan ahaya matahariKedua, masyarakat yang mengolah ikan di
Sental Pengolahan lkarPasie Nan Tigo. Dari wawancara dengan
beberapa pengelola di Sentral Pengolahan Ikan, alasan masyarakat
pengelola memilih mengolah ikan di Sentral, karena pengelola tidak
memiliki lahan untuk mengolah ikan kering, tempat memproduksi ikan
dekat dengan rumah, perlatan untuk mengolah ikan disediakan, biaya

untuk sewa tempat bagi pengelola terjangkau bagi pendélola.

Jumlah produksi yang dihasilkan masm@sing pengelola
beragam, &perti ibu Rosnaini mampu memproduksi ikan kering dalam

sehari 100 kg sampai 1000 kg per hari jika ikan hasil tangkapan ikan dari

81 Wawancara Bngan lbu Etrawat{Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Kandang,
Tanggal 16 Mei 2020.
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nelayan banyak dan cuaca bagus untuk mengolah ikan. Tapi jika cuaca dan
hasil tangkapan nelayan sedikit akan berdampak tephpataduksi ikan
kering, bahkan untuk memproduksi hingga 100 kg sangat sulit dan bisa
membuat pengelola tidak mengolah dalam beberapa®?haiamun
normalnya setiap pengelola mampu memproduksi 100 kg perhari ikan

kering danl-2 ton setiap minggu

Tabel 12 Hasil produksi ikan kering di Sentral Pengolahan lkan di
Kelurahan Pasie Nan Tigo.

No Tahun Jumlah Produksi
(Kg)
1 |2013 19.605
2 |2014 20.345
3 | 2015 23.800
4 | 2016 25. 880
5 | 2017 20.165
6 |2018 19.219
7 | 2019 16. 044

Sumber: ArsifSentral Pengolahan Ikan Pasie Nan Tigo

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah produksi
masyarakat pengelola ikan kerinl Sentral Pengolahan Ikan Pasie Nan

Tigo dari tahun 2013 sampai 20tfengalami naik turun. Pada tahun 2013

82 Wawancara Dengan Ibu Rosmaini (Pengelola lkan Kering). di HeiePSabalah.
Tanggal 25 Februari 2020.
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sampai 2016, jumlah produksi ikankering di Sentral mengalami
peningkatan setiap tahunnya, sedanggada tahun 201ampai 2019
jumlah produksi ikarkeringdi Sentral mengalami penurunaap tahunnya
semakin menuryn tepatnya pada tahun 2019 yang hanya mamp

memprodiksi 16.044 Kg

4. Pemasaran dan Hargadkan Keirng

Pemasaran merupakan kegiatan yang berhubungan dengan usaha
untuk merencanakan, menentukan harga dan jasa yang bertujuan agar bisa
memuaskan kebutuhan pembeli baik pembeli yang ada maupun yang
potensi al . Kata fipemasarano sangat
seperti penjual, perdagangan, distribusi dan penetapan harga. Dengan
demikian pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial dimana
individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan #aimginan mereka
dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu dengan nilai satu

sama lairf3

Dalam melakukan pemasaran suatu produk pengusaha atau penjual
harus memperhatikan laba atau keuntungan dari produk yang dipasarkan
kepada konsumerPada hakekatnya pengelola ikan kering dalam menjual
produksinya harus dapat mencapai laba yang diharapdaena laba
merupakan tujuan utama dalam kegiatan mengelola ikan kering. sebab

hasil penjualan harus dikurangkan dengan biaya yang dikeluarkan

83 Sjti Uswatun Chasanah, 201Bemasaran Sosial Kesehate8leman:Cv Budi Utama,
him 2-5.
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pengelola dalam memproduksi ikan kering, diantaranya biaya ikan sebagai
bahan baku, garam, upah pekerja dan-l@nnya. Jika hasil produk yang

di olah mendapatkan hasil yang lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan

untuk mengolah ikan kering, maka pengelola akan mengalami kerugian.
Oleh sebab itupmset atau hasil penjualan tersebut harus dapat memberikan
keuntugan dan pendapatn yang diinginkan. Biaya produksi merupakan

seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh perusahan untuk memperoleh
faktor produksi dan bahan mentah yang akan di gunakan untuk

menciptakan barang yang diproduksi perusahan ter&ebuit.

Bagan 3. Roses Pemasaran ikan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo

Pengiriman Dalam

I\I:/:odal > Provinsi dan Luar
esar Provinsi

> Modal > Dalam Kota dan Luar
Menenaah Kota (Dalam Provinsi)

_L Modal > Dalam Kota
Kecil

Berdasar gambar diatas dapat disumpulkan bahwa proses

Pengelola

pemasaran ikan kering yang dilakukan oleh pengelola di Kelurahan Pasie
Nan Tigo diklasifikasikan berdasarkan jenis modal penigel®engelola
dengan modal besanemiliki produksi yang lebih bgaak dibandingkan

yang lain. Oleh sebab itu pemasaran yang dilakukan oleh pengelola dengan

84 Sukirno, Sudono. 201Mikro Ekonomj Jakata: PT Raja Grafindo Persad&m208.
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modal besar lebih mencangkwalam kota padang, luar kota Padang
sampai ke Luar novinsi Sumatera Barat. Sedangkan pengelola dengan
modal menengah lebihenjualkan prduknya dalam kotad&lang dan luar

kota Radang, namun tidak sampai keluar Sumatera Barat, disebabkan oleh
jumlah Produksi yang di hasilkan tidak terlalu banyak/ sedang. Pengelola
dengan moda kecil lebih memfokuskan pemasaran hanya dalam Kota

Padang, itu kana jumlah produksi yang di hasilkan tidak terlalu banyak

Pemasaran yang dilakukan pengelola biasanya dilakoielalui
dua cara.Pertama, pengelola ikan kering menjual hasil olahan tersebut
kepada pengumpul, kemudian pengumpul langsung menjual Kepada
Pengncer.Kedua,pengelola ikan kering menjualkan hasil olahan tersebut
dengan memasarkan melalui media sosial. Pada proses ini biasanya
pengelola menjual ikan kering kepada pengencer dari luar kota untuk di
jual di daerah masinmasing. Setiap pengencer riagh akan
menghubungi pengelola untuk pemesanan ikan kering, kemudian untuk
ikan yang dikirim nantinya pengencer yang akan menjemput atau pengelola

yang mengirim sesuai kesepakatan.

Biaya produks merupakan seluruh pengeluargang dilakukan
oleh perusahaanntuk memperoleh faktor produksi dan bahan mentah yang
akan di gunakan untuk menciptakan barang yang diproduksi perusahan

tersebuf®

8 |bid.
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Rosnaini, menjelaskan bahwa
biaya awal untuk membeli ikan sebagai bahan baku dalanoladyag ikan
kering dalam satu keranjang bervariasi tergantung jenis ikan yang akan
dibeli oleh pengelola dari nelayan. Harga ikan yang di jual oleh nelayan
kepada pengelola bisa mengalami kenaikan atau penurunan, itu tergantung
cuaca pada saat nelayan pergelaut dan tingkat kesulitan nelayan saat
mengkap jenis ikan tersebut. dengan demikian harga ikan perkeranjang
dapat dibagi menjadi dua kategoRertama,kan dengan harga Rp.80.600
Rp 200,000 perkeranjang, seperti ikan tambon, t§bdua,ikan dengan
harga Rp.600.000 Rp.800.000 perkeranjang, seperti ikan Tri, ikan bada,
dan lainrlainnya® Sedangkang banyak garam yang digunakan untuk

mengolah ikan jug tergantung jenis ikan kering.

Jika dilihat dari harga ikan yang sudah diolah menjadi ikan kering,
maka nilai jual produk ika tersebut akan mengalami kenaikan. Harga ikan
kering yang dijual oleh para pengelola bervariasi, karena disesuaikan
dengan hargdahan baku yang dibeli dari nelayan dan jenis ikan yang
sudah diolah. Biasannya setiap satu keranjang ikan yang belum diolah
mampu menghasilkan 25 kg ikan kering jenis ikan asin dan 12 kg untuk
olahan ikan kering tawar. Dilihat dari harganya ikan keringsj¢awar

lebih mahal dari harga ikan asin, karena ikan yang sudah diolah menjadi

8 Wawancara Dengan Ibu Roaimi (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.
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ringan akibat proses pengeringan yang lebih lama serta tanpa menggunakan

garamé’

Jenis ikan kering tawar yang sering diolah oleh oleh masyarakat
Pasie Nan Tigo adalah ikaada dengan harga Rp.90.06p.100.000/Kg.
Sedangkan harga ikan asin dengan jenis ikan seperti ikan Tambon dan tobi
dijual dengan harga Rp. 20.60&p.30.000 /Kg, jenis ikan teri dijual

dengan harga Rp.50.00Rp.60.000 /Kg?®

C. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola Ikan Kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo

1. Kondisi Perumahan

Rumah merupakan suatu bangunan atau gedung yang berfungsi
sebagai tempat tinggal yang layak huni, sebagai sarana pembinaan
keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuningda siset bagi
pemiliknya® Dengan demikian, rumah diartikan sebagai tempat
berlindung dari pegaruh keadaan alam sekitarnyseperti hujan dan
panas, selain itu juga sebagai tempat untuk beristirahat setelah melakukan
aktifitas untuk remenuhi kebutuhanebkarthari. Rumah yang dibangun
harus dapat mewadahi kegiatan penghuninya dan cukup luas bagi seluruh
pemakainya, sehingga kebutuhan ruang dan aktivitas setiap penghuninya

dapat berjalan dengan baik.

8 bid.

8 Wawancara Dengan lbu Rosmaini (Pengelola lkan Kering). di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.

8 Undang Undang Republik Indonesia iNor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan
Kawasan Pemukiman.
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Menurut jenisnya bangunannya rumah di bagi menjadijégs.
Pertama, rumah @rmanen yaitu rumah yang dibangun menggunakan
kosntruksi dari dinding tembok, kerangka beton bertuldagtai tegel
teraso ata dapat di samakan dengan iatap genteng kodok/ sirap,
langitan enternit semua bahan memikkialitas baik. bangunan lengkap
dengan dapur, kamar, dawC, dan mempunyai perlengkapamtuk
penerangan listri dan saluran air minum/suniedua, semi permanen
yaitu rumah yang dibangun menggunakan kosntruksi dinding sebagian
tembok sebagian papan atalusuh dinding papan, lantai semen, tegel/
biasa langitan bambu, bangunan lengkap dengan dapur, kamar, WC dan
mempunyai perlengkapan  untuk penerangan listri dan saluran air
minum/sumur, serta pelaksanaan pemabangunan yangKediga, non
permanen yaitgenis rumah yang konstruksi bangunannya darurat dengan
dinding kerangka dari bambu, lantai semen atau tanah, atap genting daun,

dan perlengkapan atas pelaksanaan seadanya.

Menurut Kaare Svalastoga, untuk mengukur tingkat sosial ekonomi
seseorang dari berapa hal, diantarany@ertama, Status rumah yang
ditempati tersebut jenis rumah sewa, rumah sendiri, rumah dinas atau
menumpang dengan saudara atau ikut orang Kedua, kondisi fisik
bangunan dapat menentukan sosial ekonomi pemilik rumah, orang yang
memiliki rumah permanen dianggap memiliki sosial ekonomi yang tinggi

sedangkan keluarga dengan keadaan sosial ekonominya menengah

% Undang Undang Republik Indonesia Nomor 49 TahurB1Béntang Hubungan Sewa
MenyewaPerumahan.
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memiliki rumah permanen, dan ekonomi rendah memiliki rumah non

permanerf!

Tabel 13. Jenisbangunan dan Status KepemilikanRumah Masyaraka
Pengelola Ikan Kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo.

Status Kepemilikan

No Nama Pengelola Kondisi Rumah
Rumah

1 | Yanti Elvira Permanen Rumah Pribadi
2 | Rosnaini Permanen Rumah Pribadi
3 | Syafarudin Permanen Rumah Pribadi
4 | Darman Permanen Rumah Pribadi
5 | Salmi Permanen Rumah Pribadi
6 | Kampa Riana Permanen Rumah Pribadi
7 | Misna Dewita Permanen Rumah Pribadi
8 | Marni Permanen Rumah Pribadi
9 | Indrawati Permanen Rumah Pribadi
10 | Asnita Permanen Rumah Pribadi
11 | Salma Permanen Rumah Pribadi
12 | Resmalinda Permanen Rumah Pribadi
13 | Yetmawarti Permanen Rumah Pribadi
14 | Leni Permanen Rumah Pribadi
15 | Irmayenti Permanen Rumah Pribadi
16 | Musnaini Permanen Rumah Pribadi
17 | Jasmarniar Semi Permanen Rumah Pribadi
18 | Siti Aisyah Semi Permanen Rumah Pribadi
19 | Ermawati Permanen Rumah Pribadi
20 | Etrawati Permanen Milik Orang Tua
21 | Yurmaini Permanen Rumah Pribadi
22 | Yulimarnis Permanen Rumah Pribadi
23 | Meri Permanen Rumah Pribadi
24 | Elva Silvianti Permanen Disewa

25 | Rina Semi Permanen Rumah Pribadi
26 | Yunizar Permanen Rumah Pribadi
27 | Putri Semi Permanen Rumah Pribadi
28 | Yanti Permanen Rumah Pribadi

Sunber: Wawancara Langsung DengarYanti

Elvira, Rosnaini,

Syafarudin Darman Salmi Kampa Riana Misna Dewita
Marni, Indrawatj Asnita, Resmalinda Musnaini Jasmarnigr
Siti Aisyah Ermawat] Etrawat| (Pengelola lkanKering).di
Kelurahan Pasie Nan Tigo. Bulan FebreMgi 2020

%1 http://etheses.uimalang.ac.itb00/6/10410177%20Bab%202.pdf, uduh Tanggal 30

Juni 2020.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis bangunan yang
ditempati oleh masyarakat pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan
Tigo, terdapat 24 pengelola yang menempati rumah dengan jenis bangunan
Permanen, sedangkan 4 pengelolanya menempati rumah dengan jenis
bargunan semi permanen. Untuk pengelola yang menempati rumah

dengan jenis bangunan non permanen tidak ada satupun.

Berdasarkan status kepemilikan Rumah, dari 28 pengelola ikan
kering yang ada di Kelurahan Pasie Nan Tigo, terdapat 26 pengelola
menempati rumakmilik pribadi. Sedangkan untuk 2 orang pengelola

menempati rumah yang disewa dan rumah milik orang tua.

Jika diihat dari klasifikasi pengelola berdasarkan modal. Pengelola
ikan keing di PasieNan Tigo didominasi oleh pengelola dengan modal
menengah. Ainya dengan jumlah modal menengah berpengaruh terhadap
kehidupan ekonomi pengelola, terutama dilihat dari segi jenis mangunan
yang dimiliki oleh pengelolaRatarata pengelola yang menggunakan
modal besar dan menengah memiliki jenis bangunan Permanen dan status
rumah milikan pribadi. Sedangkan pengelola dengan modal kecil memiliki
kondisi rumah semi permanen dengan status rumah di sewa atau milik

orang tua.

2. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasanakakmilia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negaré® Pendidikan tidak hanya melahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas, memiliki pengetahuan, keterampilan dan penguasaan
teknologi, tetapi juga dapamemberikan kontbusi aktif dalam
pembangunan, melalui produktivitasnya dapat meningkatkan

pendapatan serta akhirnya mendongkrak pertumbuhan ek&homi.

Semakin maju tingkgpbendidikan masyarakat, maka membuat
seseorang semakin responsif terhadap prosesbg@han sosial dan
ekonomi yang selalu berkembang dinamis. Dengan kata lain,
pendidikan  masyarakat menjadi stimulus dalam pertumbuhan
ekonomi®* Dengan demikianPendidikan merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan status asoskonomi keluarga.
Terpenuhnya pendidikan seseorang merupakan modal untuk mengubah

status sosial ekonominya agar menjadi lebih Braik.

(Jurnal

92 Undangundang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional

® Gat ot Subroto, AHubungan Pendidikan dan
Pendidikan dan KebudayaaNol. 20, Nomor 3, September 2014)nh392.

% 1bid, him 396.

% Reddy Zaki Oktama, 2013 fiPengar uh Kondi si Ekonomi

Pendidikan Anak Keluarga Nelayan di Kelurahan Sugih Waras KecamatanaRgrkabupaten
P e mal a n gSkipai,bnivarsitas Negeri Semang, hm 27.
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Tabel 14. Tingkat Pendidikan Pengeloladan Anak pengelola

Pendidikan | Pendidikan
No Nama Pengelola Pengelola Anak
1 | Yanti Elvira SMA S1
2 | Rosnaini SMA S1
3 | Syafarudin SMP SMA
4 | Darman SD S1
S5 | Salmi SMA SMA
6 | Kampa Riana Putus Sekolal SMA
7 | Misna Dewita SMK S1
8 | Marni SD S1
9 | Indrawati SMK SMA
10 | Asnita D3 Masih SD
11 | Salma SMA Masih SD
12 | Resmalinda SMA Masih SD
13 | Yetmawarti SD SMA
14 | Leni SMA SMA
15 | Irmayenti SMA SMA
16 | Musnaini SMP S1
17 | Jasmarniar SD S1
18 | Siti Aisyah SMP SMA
19 | Ermawati SMA S2
20 | Etrawati SMP SMA
21 | Yurmaini SD S1
22 | Yulimarnis SD SMA
23 | Meri SMA SMA
24 | Elva Silvianti SMA SMA
25 | Rina SMP Putus Sekolal
26 | Yunizar S1 S1
27 | Putri SD Putus Sekolat
28 | Yanti SMA S1

Sunber: Wawancara Langsung Dengan Yanti ElyirdRosnaini,
Syafarudin Darman Salmi Kampa Riana Misna Dewita
Marni, Indrawati Asnita Resmalinda Musnaini Jasmarnigr
Siti Aisyah Ermawat] Etrawat| (Pengelola lkan Keringdi
Kelurahan Pasie Nan Tigo. Bulan Febrtiei 2020.
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
formal yang ditempuh oleh masyarakat pengelddanikering sangat
beragam. Dari tabel diatas terdapat 1 orang pengelola ikan kering yang
tidak sekolah atau putus sekolah, pengelola yang memiliki tingkat
pendidikan sampai SD sebanyak 7 orang pengelola, pengelola yang
memiliki tingkat pendidikan sampaiM® sebanyak 5 orang pengelola,
pengelola yang memiliki tingkat pendidikan sampai ASMebanyak 13
orang pengelola,gmgelola yang memiliki tingkat pendidikan sampai D3
sebanyak 1 orang pengelola, sedangkan pengelola yang memiliki tingkat
pendidikansampai jenjang S1 sahyak 1 orang. Dengan demikian dapat
dilihat bahwatingkat pendidikan masyarakat pengelola ikaaring di
Kelurahan Pasie Nan Tigaukup tinggi karena rateata pengelola tamatan
SMA sehingga dengan tingkat pendidikan yang dimilikigedola sangat

mempengaruhi terhadap kehidupan ségikonomi keluarga mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat di lihat bahwa tingkat pendidikan
pengelola cukup tinggi, dengaBemakin maju tingkat pendidikan
pengelola, maka membuat pengelola semakspansif terhadap proses
perubahan sosial dan ekonomi yang selalu berkembang dinamis sehingga
memiliki ide dan kenginan untuk memajukan usahal&h satu ide dan
usaha tersebut adalah dengan berusaha membuat produksi ikan kering
dengan jumlah yang lebibanyak agar mendapatkan keuntungan yang
lebih besar, namun keuntung yang besar memerlukan modal yang besar.

Sedangkan dilihat dari pengelompokan pengeloa ikan kering berdasarkan

74



moda, rataata pegelola ikan kering mulai menjadi pengelola ikan
dengan modl menengah kisaran R©0.000.000 keatas yang bisa
dikatakan modal tersebut tidak terlalu besar dan tidak terlalu sedikit.
Artinya dengan pendidikan yang tinggi membuat sesorang mampu berani
berfikir untuk maju untuk memperbaiki ekonomi salah satunyau yait
dengan berani untuk menggunakan modal yang cukup besar agar bisa

mengembangkan bisnis atau usaha.

Tingkat pendidikan seseorang sangat erat kaitannya dengan kondisi
perekonomian orang tua. Kondisi orang tua sangat mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat pelidikan anak. Ada beberapa faktor yang dapat
menentukan tinggi rendahnya keadaan ekonomi orang tua, diantaranya
tingkat pendapatan, tingkat pengeluaran, tabungan (simpanan) dan
kepemilikan harta yang bernilai ekonomis. Pada umumnya anak yang
berasal dari &uarga menengah keatas lebih banyak mendapatkan
pengarahan akan pentingnya pendidikan untuk masa depan-aAalk
yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang mendapat pengarahan
yang cukup dari orang tua mereka karena orang tua lebih memusatkan

perhatimnya pada bagaimana untuk memenuhi kebutuhan dedraf?

Berdarkan tingkat pendidikan anrakak yang orang tuanya
berprofesi sebagai pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo

sangat beragam, baik dari tingkat SD, SMP, SMA, S1, S2 bahkan ada

% Siti Nurhayati,06 p e n graisi ekonorki terhadap tingkat Pendidikan Anak di Desan
Sinar Tebudak Ke cduma PenddikanEkonohiKIB &MNTA,sVol,16 No 7
2017, hm 2.
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yang tidaksekolah/ putus sekolah. Dari 88&ng pengelola ikan kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo, terdapat 2 orang pengelola yang miliki anak
yang tidak sekolah atau putus sekolah, 3 orang pengelola memiliki anak
dengan tingkat pendidikan paling tinggDSdan masih sekolah, 12
pengelola memiliki anak dengan tingkat pendidikan paling tinggi yaitu
SMA, 10 pengelola memiliki anak dengan tingkat pendidikan paling tinggi
yaitu S1 dan 1 pengelola memiliki anak dengan tingkat pendidikan paling
tinggi yaitu S2. [@Bngan demikian dapat disimpulkan bahwa -rata
masyarakat pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo mampu

menyekolahkan anaén&nya sampai tingkat yang tinggi

Dengan ekonomi pengelola yang bagus membuat pengelola
mampu untuk menyekolahkan arakaknya sampai ketingkat pendidikan
yang lebih tinggi bahkan pendidikan ananak pengelola jauh lebih
tinggi dibandingakn tingkat pendidikarorang tuanya (pengelola).
Ekonomi pengelola yang cukup bagus ini dipengaruhi glehdapatan
yang diperoleh darmengolah ikan kering yang cukup besar. Namun
dengan pendapatan yang besar harus memerlukan modal yang cukup
besarJika dilihat dari klasifikasi pengelola berdasarkan modal. Pengelola
ikan kering di Pasie Nan Tigo didominasi oleh pengelola dengan modal
merengah. Artinya dengan jumlah modal menengah berpengaruhdprhad
kehidupan ekonomi pengelolaehingga membuapengelola mampu

menyekolahkan ana&nak mereka sampai tingkat pendidikan yang lebih

tinggi.
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3. Pendapatan

Pendapatan menurut kamus bah&sa@onesia merupakan hasil
kerja atau usafa sedangkan pendapatan menurut ilmu managemen
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dalam bentuk
upah, sewa, gaji,ongkos, komisi dan I&d&engan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendapatan adalah jumlah pemasukan yang
didapatkan atas jasa yang diberikan perusahaan yang meliputi penjualan

produk atau jasa kepada pelanggan.

Pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat pengelola ikan kering
di kelurahan Pasie Nan Tigo sangat beragam, karena jumlah pendapatan
yang diperoleh masinmasing pengelola ikan kering tergantung jumlah
produksi ikan kering yang mampu di hasilkan oleh pengelola ikan kering.
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakgelods ikan kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo, rataa pengelola mampu memperoleh
pendapatan kurangelih Rp. 3000.000 sampai Rp.01000.000 dalam
seminggu. Pendapatan yang diperoleh tersebut tergantung hasil tangkapan
nelayan dan kondisi cuaca saabges pengolahan, karena pengelola ikan
kering sangat bergantung kepada hasil tangkapan nelayan dan keadaan

cuaca, bahkan bisa membuat mereka tidak mengolah ikan dalam jangka

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 20QG8nus Besar Bahasa Indonesia
Jakarta: Balai Pustakhlm 185.
% BN. Marbun, 2003Kamus Manajemerlakata: Pustaka Sinar Harapan, h.
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waktu tertentu. Dengan begitu tidak setiap harinya pengelola bisa

mengolah ikan kéng.%°

Ekonomi pengelola yang cukup bagus ini dipengaruhi oleh
pendapatan yang diperoleh dari mengolah ikan kering yang cukup besar,
namun dengan pendapatan yang besar harus memerlukan modal yang
cukup besar. Jika dilihat dari klasifikasi pengelola bexdasy modal.
Pengelola ikan kering di Pasie Nan Tigo didominasi oleh pengelola
dengan modal menengah. Jika pendapatan pengelola di kategorikan
berdasarkarmodal besatrmampu memperoleh pendapatan kisaran Rp.
10.000.000 dalam semingd?, modal menengah Rp..@0.000 lam
seminggut®! dan modal kecil kisaran Rp.3.000.088 Dengan demikian
ratarata pengelola ikan kering dikelurahan Pasie Nan Tigo mampu
memperoleh pendapatan Rp.8.000.000 keatas. Sebab mayoritas pengelola

adalah modal menengah.

Dari 28 pengela ikan kering yang ada di Kelurahan Pasie Nan
Tigo terdapat terdapat 26 perempuan dan 2l&&iyang bekerja sebagai
pengelola ikan. dengan demikian dapat kita lihat bahwa keluarga dari
pengelola ikan kering memiliki dua macam usaha atau mata pencarian.

Selain para istri bekerja sebagai pengelola, para suami pengelola ikan

% Wawancara Dengan lbu Rosmaini (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020

100 bid.

0lwawancara Dengan Bapak Syafarudin (Pengelola Keing), di Jin. Pasie Kandang,
Tanggal 16 Mei 2020.

102 Wawancara Dengan lbu Yanti Elvira (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 16 Mei 2020.
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kering juga mentiki pekerjaan sendiri. Bri 26 pengelola ikan kering
yang berstatusbu rumah tanggaterdapatpengelola yang suaminya
bekerja sebagai nelayan berjumlah 23 orgagg meiliki pendapatan
rentang Rp. 1.500.000 Rp.2.000.000 danpedagangsebanyak ®rang

dengan pendapatan kurang lebih Rp.2.000.000.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
diperokh pengelola ikan kering memberikan keuntungan yeesar bagi
kehidupan keluarga merekBahkan pendapatan yang di peroleh sebagai
pengelola ikan kering ini lebih besar dibandingakan pendapatan para
suami sebagai nelayanshingga usaha mealgh ikan kering ini
merupakansalah satu usaha yang mampu untuk rasgkpt kehidupan

ekonomi keluarga di Kelurahan Pasie Nan Tigo.

4. Hubungan Sosial Masyarakat

Hubungan sosial merupakan hubungan timbal balik yang terjadi
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, serta
kelompok dengan kelompok yang salingngentungkan dalam kehidupan
masyarakat untuk mencapai tujuan tertéftidilinat dari aspek hubungan
sosial masyarakatnya, pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo

melahirkan bentuk hubungan sosial yang beragam diantaranya:

a. (POKLASAR) Kelompok Pengelola dan Pemasaran

103 Ferdian Tonny Nasdian, 2015osiologi Umum Jakarta: Yiyasan Pustaka Obor
Indonesia. m 43-44.
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Mulai berkembangnya usaha pengolahan ikan kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo mengakibatkan lahirkan hubungan sosial
antar sesama pengelola ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo,
dimana terbentuknya Kelompok khusus penigeligan kering yang
disebut dengan POKLASAR ( kelompok Pengelola dan Pemasaran).
Salah satu tujuan dibentuk kelompok pengelola dan Pemasaran ini
adalaha untuk menciptakan hubungan dan ikatan yang baik antar
pengelola ikan kerig di Kelurahan Pasie Nan Tigm mempermudah

pengelola dalam proses pemasaran hasil olahart%an.

Di Kelurahan Kelurahan Pasie Nan Tigo terdapat dua kelompok
pengelola dan pemasaran (POKLASAR) diantaranyertama,
POKLASAR PASBEL BAHARI merupakan kelompok pengeloknyg
anggotanya berasal dari kampuRgsir SebelalKedua, POKLASAR
Sentral Pengolahan Perikanan Pasie Nan Tigo merupakan kelompok
pengelola ikan yang mengolah ikan di Sentral pengolahan ikan kering

Pasie Nan Tigo.
b. Sistem Kongsi

Pada saat melakukan kegiatan g@ah ikan menjadi kering,
terdapata beberapa masyarakat pengolah ikan kering yang melakukan
hubungan kerjasama dalam bentuk kongsi. Pada saat memengolah ikan

kering para pengelola mengumpulkan semua bahan baku yang baru di

104 Wawancara dengan Ibu Asnelly (Kepala TUBentral Pengolahan lkan Paian
Tigo), di Kantor Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Padaéagggal 8 Mei 2020.
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beli oleh masingnasing pengelal lalu mereka menggabungakan
semua bahan baku tersebut dan mereka olah bessam®a Kegiatan
yang dilakukan para pengelola ini sama persis seperti sistim gotong
royong. Dengan demikian mempermudah mereka saat mengolah ikan
serta efisien dari segi waktu nega dan uang, karena tidak

membutuhkan uang untuk memperkerjakan ofdng.
c. Memiliki Sikap Peduli Terhadap Masyarakat Sekitar.

Pada saat memproduksi ikan kering, ada beberapa pengelola
yang mengolah ikan dibantu anggota keluarga dan ada yang mengolah
ikan dengan mencari pekerja untuk mengolah ikan kering. pengelola
ikan kering yang mencari pekerja untuk membantu mengolah ikan
kering ini lebih memilih mempekerjakan masyarakat di sekitar, sebab
masyarakat kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan masyarakat yang
memiiki tingkat ekonomi yang rendah, tidak heran Y masyarakat
di kelurahan inimenjalankan kehidup seadanya. Untuk bisa saling
membantu, pengelola mencoba memberikan lapangan kerja kepada
masyarakat sekitar. Setidaknya dengan berwirausaha mereka bisa
memperkejakan oranrgrang disekitar dan sedikit membantu mereka

untuk pemenuhan ekonoif.

105 Wawancara dengan Ibu Asnita (Pengelola lkan Kering), di Pasie Band@ahiggal
16 Mei 2020.

106 Wawancaa dengan Ibu Rosnaini (Pengelola Ikan Kering), di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.
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Menurut ibu rosnaini, walaupun mempekerjakan orang akan
mengurangi pendapatan mereka, tetapi dengan ibu bisa membantu
seseorang yang kesusahan menjadikan sesuatutgesgndiri bagi diri

ibu.

Dengan demikian dapat di jelaskan bahwa Pengelola ikan kering
di Kelurahan Pasie Nan Tigo memiliki sikap kepedulian terhadap

masyarakat sekitar.

D. Peran Pemerintah Terhadap Pengolahan lka Kering di Kelurahan

Pasie NanTigo

1. SebelumBerdirinya Sentral Pengolahan lkan di Kelurahan Pasie
Nan Tigo ( Tahun 2001- Tahun 2011)
Dilihat dari segi ekonomi mayoritas masyarakat yang berada di
Pasie Nan Tigo mengandalkan kehidupan dari hasil laut. salah satu usaha
lama ada dan mulai berkembang serta banyak ditekuni oleh masyarakat
adalah menjadi pengolahan ikan kering. sejak tahunl 2fd@nlah
Pengolahan ikan kering semakin bertambah dan menjadi salah satu usaha
yang banyak ditekuni oleh masyarakat, sebab usaha ini mampu menambah
pendapatan serta menjadi usaha alternatif usaha bagi masyarakat di

Kelurahan Pasie Nan Tigo dalam menambatdapatan keluarga.

Pada tahun 2001 sampai tahun 2011 preses pengolahan ikan
menjadi ikan kering masih menggunakan metode atau cara yang

tradisional, bahkan alat yang digunakan masih bersifat tradiseagan
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proses pengolahan yang tradisonal ini meabypengelola sangat
bergantung pada kondisi alam. Pada akhirnya jika kondisi gkamg
sedang tidak cerah atau mending membuat pengelola tidak mengolah pada
hari itu, sehingga jumlah produksi yang dihasilkan tidak bisa mencapai
target yang di inginkanDilihat dari tngkat kebersihan dalam menjaga
produk saat diolah masih kurang, karena kurangnya pengetahuan terhadap
kebesihan produk yang akan di olah. Olahan ikan kering di Kelurahan
Pasie Nan Tigoessudah di kenal oleh masyarakat Kota Padang. Namun

olahan ni belum tekenal saampai keluar ProvirisT.

2. SesudahAdanya Peran Remerintah ( Tahun 2012- Tahun 2019)

Sumber daya alam yang dimiliki Pasie Nan Tigo memberikan
pengaruh besar terhadap ekonomi masyarakat. Sebab sumber daya laut
yang berlimpah sangabagus untuk di kelola dangan baik. bahkan
mayoritas masyarakat di Kelurahan ini banyak yang mengandalkan

kehidupan ekonomi dari hasil laut seperti bekerja sebagai nelayan.

Selain itu, kelurahan ini sudah dikenal masyarakat sebagai
penghasil produk olaharkan kering di Kota Padang. Usaha mengolah
ikan kering ini merupakan salah satu usah yang mampu menompang
kehidupan ekonomi keluarga. Melihat hal tersebut, Pemerintah Kota
Padang melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang berupaya

untuk menjadikan kekahan Pasie Nan Tigo Sebagai Sentral Pnegolahan

107 wawancaa dengan Ibu Rosnaini (Pengelola lkan Kg)j di Jin. Pasie Sabalah,
Tanggal 25 Februari 2020.
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lkan di Kota Padang. Tujuannya adalah agar kelurahan yang memiliki
sumber daya yang berlimpah lnisa dikelola dengan baik untuk dijadikan
sebagausaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat diselainitu

pihak dinas ingin memperdayakan ibu rumah tangga agar mampu bekerja
untuk menambah pendapatan keluarga. sebab mayoritas pekerjaan para
suami adalah nelayan yang memiliki pendapatan yang tidak menentu dan

bahkan tidak cukup untuk kebutuhan keluarga.

Demgan pertimbangan demikian, setelah memalui pertimbangan
baik dari pihak dinas dan Lurah di Pasie Nan Tigo maka pada tahun 2012
Pemerintah Kota Padang melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kota
Padang mendirikan Sentral pengolahan lkan di Pasie Nan Tigo Kota
Padang dengan luas 1,68 hekta. Dibangunnya sentral ini menggunakan

anggaran dana kurang lebih 5 Milt&?.

Tujuan berdirinya sentral pengolahan ikan yaitu sebagai sarana dan
prasaranan bagi masyarakat Pasie Nan Tigo. dengan disediakan fasilitas
yang diberkan dapat mempermudah masyarakat mengolah ikan dengan
baik. sebab ikan yang di olah di Sentral pengolahan ikan ini menggunakan
peralatan yang sudah modern. Seperti adanya ruangan over yang khusus
mengeringkan menjemur ikan tampa terkendala cuaca. Sehsagggat
efisien dalam membuat olahan ini dengan jumlah yang banyak. Masing

masing masyarakat yang ingin mengolah ikan di sentral ini cukup
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membayar Rp.1000 Rupiah untuk perkilogram ikan kering yang sudah
selesai diolah, nantinya dana Rp. 1000 rupiah injuea untuk APG%°
Setelah adanya sentral ini banyak masyarakaPasie Nan Tigoyang
bekerjasa sebagai pengelola ikan kering. bahkan setiap tahun jumlah

pengelola bertambah.

Dengan adanya sentral ini masyarakat yang terkendala dengan
keadaan modal untulperlengkapan dan lokasi yang strategis untuk
mengolah bisa teratasi dengan didirikannya sentral ini. Sehingga
masyarakat tidak susah untuk menyediakan gudang dan alat untuk
produksi. Berdirinya sentral ini memberikan pengaruh bersar tehadap
pemasaran pragk olahan ikan kering ini. Sebab ini merupakan satu
satunya sentral pengolahan ikan yang ada di kota padaggnyambuat
daya tarik dari pihak media untuk meliput. Sehingga banyak masyarakat
luar Kota Padang bahkan Luar Provinsi Untuk memesan olahan ini

langsung ke pengelola ikan di Kelurahan ini.

Dinas kelautan dan Perikanan Kota Padang juga memberikan
program pelatihan terkait bagaimana pengolahan ikan kering yang sesuai
dengan Standar Operasional dengan tujuan agar mampu menghasilkan yang
bermutu darberkualitas. Dalam pelatihan ini masyarakat diberikan edukasi
tentang bagaimana pémjnya menjaga kebersihan lingkamg saat

mengolah ikan, berapa banyak kadar garam yang diperlukan, waktu
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menjemur ikan agar tidak terlalu kering dan memberikan inforreasarng
larangan menggunakan baHaahan yang berbahaya bagi kesehatan. Selain
itu juga memberikan pelatihan cegara untuk meningkatkan nilai jual
produk ikan kering dan membuat produk olahan ikan kering ini bisa

menarik para konsumen dari luar két.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan kelurahan yang berada di pesisir
pantai Kota PadangLetak geografis kelurahan Pasie Nan Tigo sangat
berpengaruh terhadap konomi masyarakat Pasie Nan Tigo, sehingga
mayoritas masyarakat yang bermukim di kelurahan Pasie Nan Tigo banyak
yang mengandalkan pekerjaan dari hasil laut. hal tersebut dapat dilihat dari
Jumladh penduduk Pasie Nan Tigo yang 48,Dberkerja sebagai nelayan.
Namun Kkelurahan ini merupakan salah s&elurahan dengan jumlah
keluarga miskin terbanyak di pesisir pantai Kota Pad@igh karena itu,
untuk menambah pendapatan kefi@abanyak masyarakat kelurahan Pasie
Nan Tigo mencari usaha baru salah satunyemilih bekerja sebagai
pengelola ikan kerindhingga akhirnya samakin lama mulai berkembang

usaha pengelolahan ikan keirng di Pasie Nan Tigo.

Latar belakang usaha ini ulai berkembang yaitu Sumbar daya laut yang
tersedia di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini sangat berlimpamunekonomi
keluarga yang rermh membuat para istri ikut bekerja, memperoleh
keuntungan yang besar, sattunya keahlian yang dimiliki. Sejak tahun
2001:-2019, setiap tahunnya masyarakat yan menjadi pengelola ikan kering
selalu bertambah, dimana jumlah pengelola ikan kering yang na&sih

mengolah sampai sekarang sebarg@lpengelola.
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Pengelola ikan kering di kelurahan ini ada yang mengelola di rumah dan
di sentral pengolahan ikan yang disediakan pemerintah. Normalnya setiap
pengelola ikan kering yang mengolah di rumah mampu memisodiQ0 kg
perhari ikan kering dad-2 ton setiap mingguSedangkanumlah produksi
masyarakat pengelola ikan keridg Sentral Pengolahan lkan di Kelurahan
Pasie Nan Tigo dari tahun 2013 sampai 2019 mengalami pasang surut. Pada
tahun 2013 sampai 2016 metgmi jumlah produksi ikan di Sentral
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Namun pada tahunZ2dB7jumlah
produksi ikan di Sentral mengalami penurunan yang drastis. Hal tersebut

disebabkan ketersediaan dari nelayan mulai sedikit.

Kehidupan Sosial ekonomimasyarakat pengelola ikan kering di
kelurahan Pasie Nan Tigo berada dalam kondisi yang sangat sangat baik. hal
tersebut dapat dilihat da2B orang pengelola, ratata memiliki rumah jenis
permanen dan milik pribadi. Sedangkan tingkat pendidikan mastarak
pengelola di dominasi oleh oleh tamatan SMA. Sedangkan tingkat pendidikan
anak pengelola banyak yang sampai ketingkat yang lebih tinggi baik tamatan
SMA maupun S1Pendapatan masyarakat pengelolaikan kering pada saat
mengolah ikan Mampu mencapai Rp.@M®O00.00- 10.000.000.00 dalam
seminggu, dengan demikian, pendapatan yang di peroleh pengelola sudah
lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. dalah hubungan sosial
masyarakat pengelola memiliki Kelompok yang disebut Pengelola dan

Pemasaran (PAKASAR). Serta adanya sistem kongsi yang dilakukan
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pengelola saat mengelola ikan. selain itu, pengelola ikan kering memiliki

sikap peduli terhadap masyarakat sekitar.

Salah satu peran pemerintah terhadap pengelola ikan kering yaitu
mendirikan Sentral pentghan lkan di Pasie Nan Tig@ang di sebut Sentral
pengolahan Ikan Pasie Nan Tigo sebagai tempat masyarakat untuk mengolah
ikan kering. selain itu memberikan Pelatiah tentang standar operasional

pengolahan ikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis
ingin menyampaikan beberapa saran tentang kehidupan sosial ekonomi

masyarakat di kelurahan Pasie Nan Tigo tahun -2008.

1. Pemerintah hendaknyselalu mempromosikan olahan ikan kerinang
dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo, agar mampu di
kenal oleh banya&rang.

2. Pihak pemerintah hendaknya bisa membentuk satu kelompok pengelola
ikan kering yang terdiri dari seluruh masyarakat pengelola ikan kering di
Pasie Nan Tigo.sehingga tidak terpecgiecah menjadi kelompek
kelompok yang berbedaeda disetiap kampung, selain itu mempermudah
pihak terkait untuk mencari data yang berkaitan dengan pengelola ikan

kering di Pasie Nan Tigo.
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3. Pemerintah hendaknya tetap memperhatikan ayadnasyarakat agar
pengeloldan dan pengembangan produksi olahan ikan kering senantiasa
meningkat.

4. Kepada pihak pengelola senantiasa untuk selalu memperhatikan kualitas
produk olahan ikan kering dihasilkan, agar bisa menjadi daya tarik bagi

masyarakat lua
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Daftar Informan

No. Nama Pekerjaan Umur Alamat

1. Yanti Elvira Pengelola ikan 40 Pasie Sabalah
kering Tahun

2. Rosnaini Pengelola ikan 60 Pasie Sabalah
kering Tahun

3. Syafarudin Pengelola ikan 55 PasieKandang
kering Tahun

4 Darman Pengelola ikan 61 Pasie Kandang
kering tahun

5 Kampar Riana Pengelola ikan 67 Pasie Kandang
kering Tahun
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6 Misna Dewita Pengelola ikan 56 Pantai Banda Aie
kering Tahun
7 Asnita Pengelola ikan 36 Pantai Banda Aig
kering Tahun
8 Resmalinda Pengelola ikan 35 Pantai Banda Aie
kering Tahun
9 Musnaini Pengelola ikan 55 Pasie Jambak
kering Tahun
10 Jasmarniar Pengelola ikan 60 Pasie Jambak
kering Tahun
11 Siti Aisyah Pengelola ikan 73 Pasie Jambak
kering Tahun
12 Ermawati Pengelola ikan 62 Pasie Jambak
kering Tahun
13 Etrawati Pengelola lkan di 42 Pasie Kandang
Sentral Pengolahal tahun
ikan Pasie Nan Tig(
14 Asnelly Kepala UPTD 46 Gunuang Sariak
Sentral Pengolahal Tahun
Ilkan Pasie Nan
Tigo
15 Taslim, S.Sos | KepalaLurah Pasie| 49 -
Nan Tigo Tahun
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. PedomarWWawancara
A. Pengelola Ikan Kering

1. Apa yang melatar belakangi lbu/Bapak memilih menjadi
pengelola ikan kering?

2. Bagamana Perekonomian masyarakat Pasie Nan Tigo
sebelum 2001?

3. Sejak tahunberapa Ibu/Bapak memulai usaha menjadi
pengelola ikan kering?

4. Berapa modal yang ibu keluarkan untuk memulai usaha
menjadi pengelola ikan kering?

5. Untuk apa saja modal tersebut Ibu/Bapak gunakan?

6. Berasal dari mana modal yang Ibu/Bapiapatkan?

7. Bagaimana tahapaahapan untuk membuat ikan kering?

8. Apa saja peralatan yang dibutuhkan untuk mengolah ikan
kering?

9. Berapa orang pekerja yang lbu/Bapak butuhkan untuk
mengolah ikan kering ini?

10.Berapa upah ferja saat mengolah ikan kering?

11.Berapa banyak jumlah produksi ikan kering yang dihasilkan
pengelola dalam perhari/perminggu/perbulan?

12.apakah jumlah produksi ikan kering dari tahun 2001 sampai

2019 mengalami peningkatan atau penurunan?
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13.Berapa harga ikan keg perkilogramnya?

14.Bagaimana cara lbu/Bapak dalam memasarkan produk ikan
kering?

15.Kedaerah mana saja Ibu/Bapak menjual ikan kering ini?

16.Berapa jumlah pendapatan yang mampu Ibu/Bapak peroleh
saat mengolah ikan kering ini?

17.Bagaimana Perekonomiamasyarakat sebelum tahun 2001?

18.Bagaimana kehidupan ekonomi keluarga Ibu/Bapak setelah
menjadi pengelola ikan kering ini?

19.Apakah ada bantuan dari pemerintah terhadapa kemajuan
usaha ikan kering di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini?

20. Sampai tingkat apa pendidikgang Ibu/Bapak jalani?

21. Sampai tingkat apa pendidikan arekak Bapak/lbu ?

22.Apa kendala yang Ibu/Bapa hadapi menjadi pengelola ikan
kering

B. Kepala UPTD Sentral Pengolahan Ikan Pasie Nan Tigo/ Pegawai

Dinas Kelautan dan perikanan

1. Apa saja peran pemerintahtuk memajukan usaha ikan
kering di Pasie Nan Tigo?

2. Apa vyang melatar belakangi didirikannya sentral

pengolahan ikan di Pasie Nan Tigo?
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3. Apakah Sentral pengolahan ika ini dikelola sepenuhnya oleh
pemerintah, baik dari produksi, pendistribusian dan gaji
pengelola?

4. Apakah pengelola yang mengolah ikan di Sentral ini
merupakan masyarakat Pasie Nan Tigo?

C. Kepala Lurah Pasie Nan Tigo

1. Bagaimana Kondisi perekonomian masyarakat sbelum tahun
2001

2. Apa saja peran pemerintah terhadap pengembangan usaha
ikan kering diKeluraha Pasie Nan Tigo?

3. Apakah penduduk Pasie Nan Tigo merupakan kelompok
etnis yang beragam?

4. Apa masyarakat Pasie Nan Tigo mayoritas orang
Minangkabau?

5. Apa saja kelompok sosial yang ada di Kelurahan Pasie Nan
Tigo?

6. Apa saja kegiatan sosial yang dilakokenasyakat Pasie

Nan Tigo?
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R.
UNIVERSITAS NEGERI Pm
FAKULTAS ILMU SOSIAL
JI.Prof. Dr. Hamka, KM
Telp. (0751) ‘
info@fis.unp.ac.id

Nomor : 1527/UN35.6/LT/2020
Hal  :lzin penelitian

Yth. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan
Kota Padang

di

Padang

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan penulisan skripsi mahasiswa Jurt
Sosial Universitas Negeri Padang yang tersebut di bawah ini :

No. Nama BP/NIM

1. | Muhammad Arif Rahim | 2015/15046043

kami mohon bantuan Saudara memberi izin
melakukan penelitian di Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kota

Judul Skripsi  “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat
Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 20

Scanned by TapScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R. |
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL

JIProf. Dr. Hamka, Kampus UNP Air Tawar, Padang 25171
Telp. (0751) 7055671 Fax (0751) 7055671
I 3 H

Nomor : 1528/UN35.6/LT/2020 05 Maret 2020
Hal :lzin penelitian

Yth. Kepala Badan Pusat Statistik
Kota Padang

di

Padang

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Sejarah Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Padang yang tersebut di bawah ini :

No. aon BP/NIM Prodi P"‘"""

1. | Muhammad Arif Rahim | 2015/15046043 | Pendidikan Sejarah S1

kami mohon bantuan Saudara memberi izin kepada mahasiswa tersebut di atas, untuk
melakukan penelitian di Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kota Padang pada bulan Maret 2020.

Judul Skripsi  “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola Ikan Kering di
Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 2001-2019”,

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Saudara diaturkan terima Kasih,
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R

: |

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R. |
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

I;AKUI.TAB ILMU SOSIAL

i ) NP Air Tawar, Padang 26171

751 71 Fax (0761) 7055671
Tel. (O781) TOB68T P (0781)

Nomor : 1531/UN35.6/LT/2020 05 Maret 2020
Hal  :Izin penelitian

Yth. Lurah Pasie Nan Tigo
di
Padang

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Sejarah Fakultas Iimu
Sosial Universitas Negeri Padang yang tersebut di bawabh ini :

No. Nama BP/NIM Prodi jang

I. | Muhammad Arif Rahim | 2015/15046043 | Pendidikan Sejarah S1

kami mohon bantuan Saudara memberi izin kepada mahasiswa M
melakukan penelitian di Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kota Padang pada bulan M

Judul Skripsi  “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola
Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 2001-2019",

di atas,
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PEMERINTAH KOTA PADANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Komplek Balaikota Padang, Jl. Bagindo Aziz Chan No. 1, By. Pass Aia Pacah Padang

REKOMENDASI
Nomor : 200.03.739/Kesbangpol /2020

Kepala Kantor Kesbangpol Kota Padang setelah membaca dan mempelajari :
a. Dasar :
1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
2. Surat dari : Wakil Dekan I FIS UNP
Nomor  : 1529/UN35.6/LT/2020 tanggal 05 Maret 2020
b. Surat Pernyataan Penanggung Jawab penelitian Ybs, tanggal 17 Maret 2020
Dengan ini memberikan persetujuan Penelitian/ Survey/ Pemetaan/ PKL/ PBL ( Pengalaman
Belajar Lapangan di wilayah Kota Padang sesuai dengan permohonan yang bersangkutan :

Nama ¢ Muhammad Arif Rahim

Tempat/Tanggal Lahir :  Padang, 27 Oktober 1997

Pekerjaan /Jabatan ¢ Mahasiswa

Alamat ¢ JL Gelugur Kubu Dalam Parak Karakah

Nomor Handphone ¢ 082386526296

Maksud Penelitian ¢ Skripsi

Lama Penelitian ¢ 3(tiga ) bulan

Judul :  Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola Ikan
Penelitian /Survey/PKL Kering di Kel. Pasie Nan Tigo Tahun 2001-2019

Tempat Penelitian ¢ Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang, Dinas Tenaga

Kerja dan Perindustrian Kota Padang,BPS Kota Padang,Kel.
Pasie Nan Tigo Kec. Koto Tangah
Anggota Rombongan

Dnl.nmlebaaibaﬂmt:

. Berkewajiban menghormati dan taati Pera i

& : men turan dan Tata Tertib di Daerah
Pelaksanaan wwwcﬁwnhgun.hn untuk tujuan yang dapat S

_mmmmxmmanmm/m

penelitian dan sejenisnya kepada Walikota Padang m

1 Politik Kota Padang dalam kesempatan pertama.

ngan dari maksud/ tujuan penelitian ini,
dengan sendirinya.
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Yanti Elvira

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 2. Kondisi Rumah Ibu Yanti Elvira

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Syafarudin

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 4. Kondisi Rumah Bapak Syafarudin

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 5. Wawancara Dengan Bapmarman

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 6. Kondisi Rumah Bapak Darman

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 7. Kondisi Rumah Ibu Salmi

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 8. Wawancara di Depan Rumah Ibu Kampar Riana

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 9. Wawancara Dengan Ibu Misna Dewita

Sumber: Observasi diempat Produksi Ikan Kering

Gambar 10. Wawancara Dengan Ibu Asnita

Sumber: Observasi di Rumahrigelola
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Gambar 11. Wawancara Dengan Ibu Resmalinda

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

; sebpher
Ay l“d“u‘“““ﬁdﬂ&“&&ddﬂuddu“

dds

Gambar 12. Kondisi Rumah Ibu Resmalinda

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 13. Kondisi Rumah Ibu Salma

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 14. Wawancara Bersama |bu Rosnaini

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 15. Kondisi Rumah Ibu Rosnaini

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 16. Wawancara Bensa Ibu Musnaini

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 17. Kndisi Rumah Ibu Musnaini

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 18. Wawancara Bersama Ibuk Jasmarniar

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 19. Kondisi Rumah Ibu Jasmarniar

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 20Kondisi Rumah lbu Siti Aisyah

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 21. Wawancara Bersama Ibu Siti Aisyah (Pengelola lkan Kering)

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola

Gambar 22. Wawancara Bersama Ibu Ermawati (Pengelola Ikan Kering)

Sumber: Observasi di Rumah Pengelola
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Gambar 23. Wawancara Bersama Ibu Etrawati

Sumber: Observasi @entral Pengolahan Ikan Pasie Nan Tigo

Gambar 24. Wawancara Bersama Ibu Asnelly (Kepala UPTD Senral Pengolahan
Ikan Pasie Nan Tigo)

SumberObservasi di Kantor Dinas Kelautan Dan Perikanan Kota Padang
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Gambar 25. Penjemuran lkan Kering di luar dan dalam Oven di Sentral
Pengolahan lkan

Sumber: Obeservasi di SentR#ngolahan lkan Pasie Nan Tigo ( SP3N)

Gambar 26. Sentral Pengolahan Ikani€ak&n Tigo ( SP3N)

Sumber: Obeservasi di SentRegngolahan Ikan Pasie Nan Tigo ( SP3N)
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Gambar 26. Wanwancara Dengan Bapak Taslim ( Kepala Lurah Pasie Nan Tigo)

Sumber: Observasi di Kantor Lurah Pasie Nan Tigo
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Lampiran 4. Arsip Penelitian

Arsip 1. Jumlah Produksi Ikan Kering di SetPengolahan Ikan

Sumber: Kanto6entral Pegolahan Ikan di Pasie Nan Tigo
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Arsip 2. Peta Kelurahan Pasie Nan Tigo

Sumber: Kantor Lurah Pasie Nan Tigo
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Arsip 3. Profil Kelurahan Pasie Nan Tigo

SumberKantor Lurdn Pasie Nan Tigo
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Arsip 4. Profil Kelurahan Pasie Nan Tigo

SumberKantor Lurdn Pasie Nan Tigo
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